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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Harta dalam pandangan Islam adalah sebagai jalan yang mempermudah 

manusia untuk  menuju kesejahteraan. 1 Harta bukanlah satu-satunya tujuan hidup 

dan bukan sebagai penolong yang dapat menyelesaikan semua permasalahan, 

namun tidak dapat dipungkiri bahwa harta adalah materi yang menjadi alat untuk 

merealisasikan kebutuhan-kebutuhan hidup dan dapat memberikan berbagai 

manfaat bagi manusia. 

Secara umum diketahui bahwa harta merupakan perhiasan dunia, karena 

banyak orang yang mengukur nilai dan martabat seseorang dengan jumlah 

kekayaannya.2 Apabila seseorang tersebut kaya maka dianggap mulia, sebaliknya 

yang tidak mempunyai harta dianggap rendah dan hina.3 Banyak orang yang lupa 

bahwa nilai seseorang diukur dengan ketinggian budinya dan keluhuran jiwanya 

serta amal baik dan jasa bakti yang diberikan kepada masyarakat. 

Pada realita kehidupan saat ini banyak manusia yang takut tidak memiliki 

dan kehilangan harta. Akibatnya manusia berpacu dalam mencari harta agar dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan, salah satu solusinya adalah dengan bekerja. 

Setiap individu berusaha untuk menghilangkan rasa takut akan ketidakpastian 

                                             
1Abdullah Fatah Idris, Kedudukan Harta Menurut Pandangan Islam, (Jakarta: 

Kalam Mulia, 1989), 6.  
2Lihat Skripsi Nurul Fahmi, Konsep Penguasaan Harta dalam Alquran, 

(Surabaya: Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir IAIN Sunan Ampel, 2003), 2.  
3Ibid, 8.  
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hidup, padahal ketidakpastian itu tidak akan terjadi apabila Allah yang menjadi 

sandaran hidup, karena Allah menjamin rezeki semua makhluk-Nya. 

* ö≅è% tΒ Νä3è%ã— ötƒ š∅ÏiΒ ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9 $# Ä⇓ö‘ F{$# uρ ( È≅è% ª!$# ( !$̄ΡÎ)uρ ÷ρr& öΝà2$−ƒÎ) 4’n? yès9 “´‰ èδ 

÷ρ r& ’Îû 9≅≈ n= |Ê & Î7 •Β ∩⊄⊆∪     

Katakanlah: "Siapakan yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari bumi?" 
Katakanlah: "Allah", dan Sesungguhnya Kami atau kamu (orang-orang musyrik), 
pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata.4 

 
Sangatlah jelas dalam ayat tersebut bahwa Allah yang memberikan rezeki 

kepada setiap makhluknya dengan peraturan-peraturan yang telah dibuat-Nya. 

Banyak hal yang berkaitan dengan pencarian harta, ada harta yang secara baik dan 

tidak baik. salah satu bentuk mendapatkan harta secara baik adalah dengan 

perdagangan yang tidak ada unsur menzalimi  sedangkan yang tidak baik banyak 

jenisnya yaitu berjudi, riba dan lain-lain. 

Tidak dapat dibantah bahwa harta merupakan salah satu pangkal 

kehidupan, dasar asasi bagi segala rupa pekerjaan dan sebagai penegak keutuhan 

rumah tangga. Dalam cara mencarinya hendaklah tetap berpegang pada prinsip 

kebenaran agar tidak jatuh pada kesesatan hati dan akidah tetap terbentengi 

dengan kebaikan.  

Sesungguhnya harta yang dipuji oleh Islam dan dianjurkan untuk 

mengumpulkannya adalah harta yang halal serta yang dihasilkan oleh pemiliknya 

dengan cara-cara yang mubah dan legal. Cotoh pekerjaannya seperti perdagangan 

yang tidak ada penipuan di dalamnya, pertanian yang dikeluarkan zakatnya, 

                                             
4Alquran, 34:24.  
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industri yang menguntungkan orang, pekerjaan yang berfungsi melayani negara 

dan lainnya yang menjadi penyebab kebahagian manusia.  

Manusia diperintah Allah untuk mencari penghidupan dunia dengan cara 

yang baik sehingga menghasilkan harta yang baik pula. Islam menekankan 

pemeluknya menebar kebaikan dalam hal apapun termasuk ketika mencari harta, 

inilah konsep yang diberikan Islam kepada pemeluknya agar dapat menjadi 

manusia yang baik dan memberi kebaikan kepada manusia lainnya. 

Manusia diperintahkan memanfaatkan rezeki dengan baik dari apa yang 

telah dianugerahkan Allah kepadanya, hal yang lebih penting setelah itu adalah 

bersyukur kepada Allah dan selalu menghambakan diri kepada-Nya. 

Perintah untuk memanfaatkan harta yang baik dan halal telah dijelaskan 

Allah kepada hambanya melalui Alquran yang mulia. Dalam kehidupan tentunya 

terdapat dua sisi yang berbeda, baik-buruk, senang-sedih, atas-bawah, surga-

neraka dan perintah-larangan. Ternyata dalam Alquran tidak hanya berisi tentang 

perintah memakan harta yang baik dan halal, tetapi juga berisi larangan untuk 

memakan harta yang didapat secara kotor dan haram. 

Firman Allah SWT. 

$yγ•ƒ r'̄≈ tƒ šÏ% ©! $# (#θãΨ tΒ# u Ÿω (#þθè= à2ù' s? Νä3s9≡ uθ øΒ r& Μà6 oΨ ÷t/ È≅ ÏÜ≈ t6ø9$$Î/ HωÎ) β r& šχθä3s? ¸ο t≈pg ÏB tã 

<Ú# ts? öΝä3Ζ ÏiΒ 4 Ÿωuρ (#þθ è= çFø)s? öΝä3 |¡àΡ r& 4 ¨β Î) ©! $# tβ% x. öΝä3Î/ $VϑŠÏm u‘ ∩⊄∪     

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.5 

 

                                             
5Ibid, 4:29.  
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Ayat Alquran di atas menjelaskan larangan untuk memakan harta yang 

didapatkan secara batil atau tidak benar. Permasalahan dalam harta yang batil 

tidak selalu membicarakan zat yang terkandung dalam harta tersebut, namun juga 

berkaitan dengan jalan yang ditempuh untuk mendapatkannya. 

Dalam redaksi ayat di atas terdapat teks Alquran yang penting untuk 

dibicarakan, yaitu kata memakan harta dengan batil. Harta yang telah didapatkan 

tidak hanya untuk dimakan akan tetapi juga dapat dimanfaatkan seperti untuk 

berzakat, berbisnis, membeli perhiasan, menaikkan martabat seseorang di 

masyarakat dan lain-lain, sehingga tidak tepat apabila kata ta’kulu> hanya 

didefinisikan memakan namun juga dapat diartikan memanfaatkan.  

Sangatlah penting untuk diperhatikan masalah di atas, karena hal tersebut 

sangat berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari agar dalam mencari harta tidak 

menggunakan cara yang dilarang agama dan hukum negara atau ketetapan yang 

disepakati oleh manusia. 

Cara yang digunakan dalam memperoleh harta akan berpengaruh terhadap 

fungsi harta. Orang yang memperoleh harta dengan mencuri, memfungsikannya 

kebanyakan untuk kesenangan semata, seperti mabuk, bermain wanita, judi dan 

lain-lain. Sebaliknya, orang yang mencari harta dengan cara yang halal, biasanya 

memfungsikan hartanya untuk hal-hal bermanfaat.6 

Para ulama memberikan perhatian yang lebih  pada ayat Alquran surat An-

Nisaa’ ayat 29 di atas, terutama pada penjelasan kalimat batil, beragam penjelasan 

telah dilontarkan, antara lain berhubungan dengan mendapatkan harta dengan cara 

                                             
6Rahmat Syafi’I, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 31.  
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riba, khianat, bersumpah palsu, berjudi, memakan harta anak yatim,  mengambil 

warisan dengan serakah dan lain-lain.  

Pemahaman dari kalimat al-ba>thil pada ayat di atas memiliki banyak 

ragamnya, penjelasan al-Baghawi@, al-Alu>si dan al-Baidho>wi mengaitkan kalimat 

al-ba>thil tersebut dengan kalimat al-tija>rah sehingga penjelasan yang didapat 

berhubungan dengan perniagaan yaitu dengan cara riba, lotre, khianat, bersumpah 

palsu dan ghasab. 

Perbedaan nampak ketika melihat pendapat Ibn ‘A<syu>r dan Farruddin al-

Ra>zi menjelaskan bahwa kalimat al-ba>thil tersebut berkaitan dengan pembahasan 

ayat-ayat Alquran sebelumnya yaitu berkaitan dengan memakan harta anak yatim 

dengan zalim, memakan mahar isteri yang tidak diserahkan dan memakan harta 

warisan dengan serakah. 

Dalam rangka membahas kebatilan harta menurut mufasir yang berbeda 

dalam penafsirannya yaitu al-Baghawi@ yang mengaitkan kalimat al-ba>thil dengan 

riba, berkhianat, judi dan ghasab berkaitan dengan sambungan ayatnya yaitu illa 

‘an taku>na al-tija>ratan sedangkan Ibn ‘A<syu>r yang mengaitkan kalimat al-ba>thil 

dengan ayat sebelumnya mengenai memakan harta anak yatim, memakan mahar 

isteri yang tidak diberikan dan memakan harta warisan dengan serakah. 

Perlu kiranya melakukan perbandingan dari dua penafsir di atas mengingat 

juga keduanya tersebut hidup pada zaman yang berbeda dan tidak ada satupun 

karya tulis berbentuk skripsi, tesis dan disertasi yang membahas  kedua penafsir 

tersebut.  
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Sebab itu disusun skripsi ini dengan judul “Mendapatkan Harta secara 

Batil (Perbandingan Penafsiran al-Baghawi@@ dan Ibn ‘A<<syu>r terhadap Alquran 

Surat An-Nisa Ayat 29)”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berlandaskan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dapat diidentifikasi adalah: 

1. Batil dikaitkan pada zatnya harta tersebut. 

2. Harta yang didapatkan secara batil pada surat An-Nisa ayat 29 terdapat 

perbedaan pendapat. Pertama, pendapat yang menganggap kalimat 

batil berhubungan dengan memakan harta anak yatim dengan zalim, 

memakan mahar isteri yang tidak diserahkan dan memakan harta 

warisan dengan serakah. Kedua, kalimat batil berhubungan dengan 

riba, khianat, ghasab dan jual-beli dengan bersumpah palsu. 

Untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan, agar tidak keluar dari 

alurnya penelitian ini difokuskan pada perbandingan penafsiran al-Baghawi@ dan 

Ibn ‘A<syu>r saja mengenai harta yang didapatkan secara batil pada surat An-Nisa 

ayat 29. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas perlu dirumuskan masalah didalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana penafsiran al-Baghawi @ tentang harta yang didapat secara 

batil pada surat An-Nisa ayat 29? 

2. Bagaimana penafsiran Ibn ‘A<syu>r tentang harta yang didapat secara 

batil pada surat An-Nisa ayat 29? 
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3. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran al-Baghawi@ dan Ibn 

‘A<syu>r tentang harta yang didapat secara batil pada surat An-Nisa ayat 

29? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan penafsiran al-Baghawi@ tentang harta yang didapat 

secara batil pada surat An-Nisa ayat 29. 

2. Untuk menjelaskan penafsiran Ibn ‘A<syu>r tentang harta yang didapat 

secara batil pada surat An-Nisa ayat 29. 

3. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan penafsiran al-Baghawi @ 

dan Ibn ‘A<syu>r tentang harta yang didapat secara batil pada surat     

An-Nisa ayat 29. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, antara lain : 

1. Secara teoritis penelitian ini akan memproporsionalkan data penafsiran 

al-Baghawi@ dan Ibn ‘A<syu>r terhadap kata batil dalam surat An-Nisa 

ayat 29. 

2. Memberikan pemahaman bagi umat Islam, dengan mengetahui maksud 

dari kalimat al-ba>thil  sehingga dapat berhati-hati mencari harta supaya 

tidak terjerumus dalam kezaliman. 

3. Menambah wawasan dari penafsiran al-Baghawi@ dan Ibn ‘A<syu>r 

tentang harta yang didapat secara batil. 
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F. Penegasan Judul 

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman terhadap pokok 

pembahasan skripsi yang berjudul “Mendapatkan Harta secara Batil 

(Perbandingan Penafsiran al-Baghawi@ dan Ibn ‘A<syu>r terhadap Alquran Surat An-

Nisa Ayat 29)”, maka kiranya perlu untuk dijelaskan apa yang dimaksud dengan 

judul tersebut, dari setiap istilah yang di angkat dalam judul skripsi ini: 

      Harta             : Barang-barang atau uang dan sebagai yang menjadi 

kekayaan atau barang-barang milik seseorang. Harta yang 

dimaksud dalam skripsi ini adalah benda bergerak atau mati 

milik seseorang.7  

     Batil               : Ketidaksahan; tidak benar8 

    Perbandingan : Perbedaan (selisih) kesamaan. Perbandingan di dalam skripsi 

ini berhubungan dengan penafsiran bukan ayat Alquran yang 

dibandingkan.9 

     Penafsiran      : Penjelasan sesuatu hal oleh seseorang, menerangkan.10 

Sehingga maksud dari judul ini adalah membahas mengenai larangan 

memakan barang-barang atau uang yang diperoleh secara tidak benar, dengan 

melakukan komparasi penjelasan antara al-Baghawi@ dan Ibn ‘A<syu>r dalam 

Alquran surat An-Nisa ayat 29. 

 

                                             
7Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer,  (Surabaya: Arkola) 66. 
8Ibid, 68. 
9WJS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1982), 836. 
10Ibid,73 
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G. Telaah Pustaka 

Mendapatkan harta dengan batil telah dibahas diberbagai tulisan, antara 

lain adalah:  

1. Muhammad Mahmud Bably dalam kitabnya al-Ma>l fi al-Isla>m yang 

telah diterjemahkan Abdullah Fatah Idris  “Kedudukan Harta Menurut 

Pandangan Islam” (Jakarta: Kalam Mulia, 1989) Buku ini terdapat 

penjelasan mengenai harta yang didapatkan secara batil, bermacam-

macam jalan yang ditempuh untuk mendapatkan harta secara batil 

diantaranya adalah riba, menipu, judi, ghasab, bersumpah palsu dan 

lain-lain. 

2. Fachrudin HS dalam bukunya berjudul “Mencari Karunia Allah” 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), mendefinisikan harta yang batil, ia 

mengaitkan dengan harta yang diperoleh dengan meminta-minta atau 

dengan bahasa lainnya adalah mengemis, sebagaimana sabda 

Rasulullah SAW. 

  رٌمْالجَ طقِتَلْيَ ىذِالَّ لِثْمِكَ ةٌاجَحَ رِيْغَ نْمِ لُأَسْيَ ىذِالَّ

Orang yang meminta bukan karena keperluan yang amat mendesak, sama 
dengan orang yang mengambil bara api. 

                         

3. Rachmat Syafei dalam bukunya “Fiqih Muamalah” di dalam buku ini 

menyelipkan pendapat kalangan Hanafiyah bahwa mendapatkan harta 

secara batil salah satunya adalah dengan cara menggunakan harta anak 

yatim tanpa sepengetahuan anak yatim tersebut. 
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Dari banyak pendapat yang telah dikemukakan di atas, tidak ada yang 

menfokuskan pada penafsiran al-Baghawi@ dan Ibn ‘A<syu>r secara sempurna dan 

sepengetahuan penulis masih belum ada tulisan atau penelitian skripsi, tesis dan 

disertasi yang membahas perbandingan penafsiran al-Baghawi@ dan Ibn ‘A<syu>r 

mengenai harta yang diperoleh secara batil surat An-Nisa ayat 29. Penafsiran 

kedua ahli tafsir tersebut masih relevan dan menarik untuk dikaji karena kedua 

penafsir ini hidup pada zaman yang berbeda. Maka dirasa perlu pembahasan 

secara mendalam tentang harta yang diperoleh secara batil dalam Alquran surat 

An-Nisa ayat 29. 

H. Metodologi Penelitian  

1. Model penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan model penelitian kualitatif, yaitu 

memakai jenis library research (kajian kepustakaan) dengan mengumpulkan 

seluruh penafsiran atau buku yang relevan dengan penelitian selanjutnya 

menampilkan penafsiran al-Baghawi @ tafsir M‘a>lim al-Tanzi@l dan Ibn ‘A<syu>r 

tafsir al-Tahi@r wa al-Tanwi@r.11  

2. Metode penelitian  

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode komparatif, 

menurut Nasrudin Baidan para ahli tidak berbeda pendapat mengenai 

definisi metode ini, dari berbagai literatur yang ada dapat dirangkum bahwa 

yang dimaksud metode komparatif adalah: 1) membandingkan teks (nash) 

ayat-ayat Alquran yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam 

                                             
11Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta, PT Raja Grafindo 

Persada, 1995) 94. 
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dua kasus atau lebih atau memiliki redaksi yang berbeda bagi satu kasus 

yang sama; 2) membandingkan ayat Alquran dengan hadis yang pada 

lahirnya terlihat bertentangan; dan 3) membandingkan berbagai pendapat 

ulama tafsir dalam menafsirkan Alquran, dari definisi itu terlihat jelas bahwa 

tafsir Alquran dengan menggunakan metode ini mempunyai cakupan yang 

teramat luas, tidak hanya membandingkan ayat dengan hadis serta 

membandingkan pendapat para mufassir dalam menafsirkan suatu ayat.12 

Metode komparatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

membandingkaan penafsiran al-Baghawi @ dan Ibn ‘A<syu>r dalam kedua kitab 

tafsirnya terhadap Alquran surat An-Nisa ayat 29. 

Metode komparatif dapat memberikan wawasan penafsiran yang relatif 

lebih luas kepada para pembaca bila dibandingkan dengan metode-metode 

yang lain, hal ini dikarenakan bahwa satu ayat dapat ditinjau dari berbagai 

disiplin ilmu pengetahuan sesuai dengan pengetahuan penafsirnya, hal ini 

dapat menjadikan pemahaman terhadap Alquran lebih luas dan dapat 

menampung berbagai pendapat. Semua pendapat atau penafsiran yang 

diberikan itu dapat diterima selama proses penafsirannya melalui metode 

dan kaidah yang benar.13  

                                             
12Nasrudin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), 65.  
13Ibid, 124. 
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Tahap-tahap dalam metode komparatif dalam skripsi ini adalah dengan 

menghimpun redaksi yang mirip lalu melakukan perbandingan pendapat 

mufassir.14 

 

 

I. Sumber Data 

1. Kepustakaan Primer : 

1. Alquran 

2. Tafsir M‘a>lim al-Tanzi@l oleh al-Baghawi@ 

3. Tafsir Tahri>r wa al-Tanwi>r oleh Ibn ‘A<syu>r 

2. Kepustakaan Sekunder : 

1. Rasu>l wa al-Risa>lah oleh Umar Sulaiman Al Asqo>ri 

2. Fisha>l fi al-Milal wa al-Ahwa>i wa al-Nihal oleh Ibn Hazm 

3. Tafsir al-Kabi@r oleh Fahruddin al-Ra>zi 

4. Tafsir Ru>h al-Ma>’ni@ oleh al-Alu>si 

5. Tafsir Anwa>r al-Tanzi@l wa Asrar al-Ta’wi@l oleh al-Baidawy 

6. Tafsir Muni@r oleh Wahbah al-Zuhaili 

7. Tafsir A’isar Tafa>sir oleh Abu Bakar Jabir al-Jazairi. 

 

 

 

 

                                             
14Ibid.  
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J. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan, dan 

untuk lebih mempermudah dalam pemahaman, maka sistematika pembahasan 

skripsi ini di bagi dalam empat bab sebagai berikut :  

Bab pertama : Merupakan pendahuluan yang meliputi: Latar belakang 

masalah, Identifikasi masalah Rumusan masalah, 

Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Penegasan 

judul, Telaah pustaka, Metodologi penelitian, Sumber 

data serta Sistematika pembahasan. 

Bab ke dua : Harta dalam Islam. Dalam bab ini menjelaskan tentang 

Harta yang meliputi: Pengertian harta dan 

Kedudukannya, Mencari, Fungsi dan Pembagian harta. 

Bab ke tiga : Biografi al-Baghawi@ dan Ibn ‘A<syu>r serta Karyanya 

yang meliputi: Riwayat hidup, Keberadaan tafsir, 

Metodologi tafsir, Keistimewaan tafsir dan 

kelemahannya. 
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Bab ke empat : Penafsiran al-Baghawi@ Dan Ibn ‘A<<<<<syu>r Tentang 

Kebatilan Harta Meliputi: Penafsiran al-Baghawi@ Dan 

Ibn ‘A<syu>r Mengenai la> ta’kulu> amwa>lakum bainakum 

bi al-ba>thil serta persamaan dan perbedaannya 

Bab ke lima : Penutup dari seluruh rangkaian pembahasan, yang 

berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
HARTA DALAM  ISLAM 

 

 

A. Pengertian Harta dan Pembagiannya 

Menurut etimologi, harta adalah: 

 وْأَ بٍهَذَكَ  ةًعَفَنْمَ وْأَ انًيْعَ انَكَأَ اءٌوَسَ لِعْفِالْبِ انُسَنْ لإِاْ هُزُوْحُيَوَ ضِتَقْيَ امَ لُّكُ
 ىنَكْالسُ وَ سِبْاللُّوَ بِوْكُالرُّ اكَ يْءِالشَّ عِافِنَمَ وْأَ اتٍبَنَ وْأَ انٍوَيَحَ وْأَ ةٍضَّفِ

 
Sesuatu yang dibutuhkan dan diperoleh manusia., baik berupa benda yang tampak 

seperti emas, perak, binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun (yang tidak tampak), yakni 
manfaat seperti kendaraan, pakaian dan tempat tinggal.1 

 
Sesuatu yang tidak dikuasai manusia tidak bisa dinamakan harta menurut 

bahasa, seperti burung di udara , ikan di dalam air, pohon di hutan, dan barang 

tambang yang ada di bumi.2 

Dalam bahasa Arab disebut al-ma>l yang berarti condong, cenderung dan 

miring. Manusia cenderung ingin memiliki dan menguasai harta.3 

Adapun harta menurut istilah ahli fiqih terbagi dalam dua pendapat: 

1. Menurut Ulama Hanafiah 

  ةًادَعَ هِبِ عُفَتَنْويُ هُازُرَخْاوَِ هُتُزَ ايَحِ نُكِمْيُ امَ لُّكُ الُمَلْاَ

Harta adalah sesuatu yang dapat diambil, disimpan dan dapat dimanfaatkan.4 
 

 

                                                            
1Wahbah al-Zuhailli, Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, Juz IV, (Damsyik: Dar al-Fikr, 

1989), 40. Dalam Rahmat Syafi’i, Fiqih Mu’amalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 21.   
2Ibid, 22.  
3Ibid.   
4Ibid.   
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Menurut definisi ini, harta memiliki dua unsur: 

a. Harta dapat dikuasai dan dipelihara. 

Sesuatu yang tidak  disimpan atau dipelihara secara nyata, seperti 

ilmu, kesehatan, kemuliaan, kecerdasan, udara, panas matahari dan 

cahaya bulan, tidak dapat dikatakan harta. 

b. Dapat dimanfaatkan menurut kebiasaan.  

Segala sesuatu yang tidak bermanfaat seperti daging bangkai, 

makanan yang basi, tidak dapat disebut harta, tetapi menurut kebiasaan 

tidak diperhitungkan manusia, seperti satu biji gandum, setetes air, 

segenggam tanah dan lain-lain. Semua itu tidak disebut harta sebab 

terlalu sedikit hingga zatnya tidak dapat dimanfaatkan, kecuali kalau 

disatukan dengan hal lain. 

2. Pendapat Jumhur Ulama Fiqih selain Hanafiah 

 هِنِ امَضَبِ هُفُلَتْمَ مُزَلْيَ ةٌمَيْقِ هُالَمَ لُّكُ
Segala sesuatu yang bernilai dan mesti rusak dengan menguasainya.5 

 
Pengertian ini merupakan pengertian umum yang dipakai dalam undang-

undang modern, yakni: 

 ةٍيَالِمَ ةٍمَيْقِ يْذِ لُّكُ
Segala sesuatu yang bernilai dan bersifat harta.6 

 
Salah satu perbedaan dari definisi yang dikemukakan oleh ulama 

Hanafiah dan jumhur ulama adalah tentang benda yang tidak dapat diraba, 

seperfi manfaat. Ulama Hanafiah memandang bahwa manfaat termasuk 

                                                            
5Ibid. 
6Ibid, 23.  
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sesuatu yang dapat dimiliki, tetapi bukan harta. Adapun menurut ulama selain 

Hanafiah, manfaat termasuk harta, sebab yang penting adalah manfaatnya dan 

bukan zatnya. Pendapat ini lebih umum digunakan oleh kebanyakan manusia.7 

Manfaat yang dimaksud pada pembahasan ini adalah adalah faedah atau 

kegunaan yang dihasilkan dari benda yang tampak, seperti mendiami rumah 

atau mengendarai kendaraan.8 

Adapun hak, yang ditetapkan syara’ kepada seseorang secara khusus 

sebagai dampak dari penguasaan sesuatu, terkadang dikaitkan dengan harta, 

seperti hak milik, hak minum dan lain-lain. Akan tetapi, terkadang tidak 

dikaitkan dengan harta seperti hak mengasuh dan lain-lain. 

Ulama Hanafiah, sebagaimana memandang manfaat, berpendapat bahwa 

hak yang dikaitkan dengan harta juga tidak dikatakan harta sebab tidak 

mungkin menyimpan dan memelihara zatnya. Selain itu, walaupun hak milik 

dan manfaat bisa didapatkan, hal itu tidak akan lama sebab sifatnya abstrak 

(maknawi) dan akan hilang sedikit demi sedikit.9 

Ulama selain Hanafiah berpendapat bahwa hak milik dan manfaat dapat 

dipandang sebagai harta, sebab dapat dikuasai dengan cara menguasai 

pokoknya. Selain itu, kemanfaatan adalah maksud dari harta. Jika tidak 

memiliki manfaat, manusia tidak mungkin mencari dan mencintai harta.10 

                                                            
7Ibid.   
8Ibid.   
9Ibid.   
10Ibid.   
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Perbedaan di atas berdampak pada perbedaan dalam menetapkan 

beberapa ketetapan yang berkaitan dengan hukum, terutama dalam hal ghasab, 

persewaan dan waris. 

Ulama selain Hanafiah memandang bahwa orang yang ghasab sesuatu, 

kemudian memanfaatkannya maka selain harus mengembalikan barang, ia 

juga bertanggung jawab atas manfaat yang diambilnya. Adapun menurut 

ulama Hanafiah, orang tersebut tidak bertanggung jawab atas manfaat yang 

diambilnya, kecuali kalau meng-ghasab barang yang tetap seperti  milik anak 

yatim atau benda yang dipakai usaha, seperti meng-ghasab hotel dan lain-lain. 

Ulama Hanafiah beralasan bahwa harta tersebut sangat dibutuhkan  dan akan 

menimbulkan pertentangan.11 

Apabila ditelaah secara seksama, setiap barang akan memiliki alasan 

sebagaimana dikemukakan oleh ulama Hanafiah, yakni dibutuhkan oleh 

pemiliknya dan akan menimbulkan pertentangan bila di-ghasab. Oleh karena 

itu, pada dasarnya setiap orang yang meng-ghasab semestinya 

bertanggungjawab atas manfaat yang diambil dari benda tersebut.12 

Dalam persewaan menurut ulama Hanafiah, persewaan berakhir dengan 

meninggalnya penyewa, sebab manfaat bukanlah harta sehingga tidak dapat 

diwariskan. Menurut ulama selain Hanafiah, persewaan tidak habis dengan 

meniggalnya penyewa dan dapat ditangguhkan  sampai ditangguhkan sampai 

habisnya waktu penyewaan.13 

                                                            
11Ibid.   
12Ibid.   
13Ibid.   
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Berkenaan dengan hak, seperti hak dalam khiya>r syarat dan ru’yah, 

menurut ulama Hanafiah tidak dapat diwariskan, sedangkan menurut ulama 

selain Hanafiah dapat diwariskan.14 

Ulama fiqih membagi harta menjadi beberapa bagian  yang setiap 

bagiannya berdampak atau berkaitan dengan beragam hukum. Namun, pada 

bahasan ini hanya akan dijelaskan beberapa bagian yang mahsyur.15 

a. Harta muttaqawwi@n dan ghair muttaqawwi@n. 

1) Harta muttaqawwi@n. 

 اتِارَقَعَالْ اعِوَنْأَكَ هِبِ اعَفَتِنْإِلْاَ عُرْالشَّ احَبَأَوَ لِعْفِالْبِ زٌرَحْمَ انَكَ امَ لُّكُ
  اهَوِحْنَوَ اتِومَعُطْمَالْوَ اتِولَقُنْمَالْوَ

Segala sesuatu yang dapat dikuasai dengan pekerjaan dan dibolehkan syara’ 
untuk memanfaatkannya, seperti macam-macam benda yang tidak bergerak, yang 
bergerak dan lain-lain.16 

 
2) Harta ghair muttaqawwi@n. 

 رِمْالخَكَ ارِرَطِضْلإِاْ ةِالَحَ ىفِ الَاِّ اعًرْشَ هِبِ اعُفَتِنْلإِاْ احُبَيُ االَمَ وْاَ لِعْفِالْبِ زُرَحْيُ مْالَمَ
Sesuatu yang tidak dapat dikuasai dengan pekerjaan dan dilarang syara’ 

untuk memanfaatkannya, kecuali dalam keadaan mudharat, seperti khamar.17 
Meurut ulama Hanafiah, keduanya dipandang sebagai harta 

mutaqawwi@m oleh non-muslim. Oleh karena itu, umat Islam yang 

merusaknya harus bertanggung jawab. Adapun menurut ulama selain 

Hanafiah, harta selain mutaqawwi@m tetap dipandang mutaqawwi@m, sebab 

umat non-muslim yang berada di negara Islam harus mengikuti peraturan 

yang diikuti oleh umat Islam. Dengan demikian, umat Islam tidak 

bertanggung jawab jika merusaknya.18 

                                                            
14Ibid.   
15Rahmat Syafi’i, Fiqih Muamalah…, 32. 
16Ibn Abidin, Radd al-Mukhtar ala Dar al-Mukhtar, Juz III, 111. Dalam Rahmat 

Syafi’i, Fiqih Muamalah…, 33. 
17Ibid. 
18Rahmat Syafi’i, Fiqih Muamalah…, 33. 
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Faedah dari pembagian harta menjadi mutaqawwi@m dan 

ghair mutaqawwi@m antara lain adalah: 

a) Sah dan tidaknya akad. 

Harta mutaqawwi@m sah dijadikan akad dalam berbagai 

aktivitas muamalah seperti hibah, pinjam-meminjam dan lain-lain, 

sedang harta ghair mutaqawwi@m tidak sah dijadikan akad dalam 

dalam bermuamalah. Penjualan khamar, babi dan lain-lain yang 

dilakukan oleh umat Islam adalah batal. Adapun pembelian sesuatu 

dengan barang-barang haram adalah fasid. Hal ini karena penjualan 

merupakan syarat terjadinya jual beli, sehingga batal, sedangkan 

harga adalah washi@lah terjadinya akad, yakni syarat sah dalam 

muamalah sehingga fasid. Pendapat ini dikemukakan ulama hanafiah 

b) Tanggung jawab ketika rusak. 

Jika seseorang merusah harta mutaqawwi@m, ia bertanggung 

jawab untuk menggantinya. Akan tetapi, jika merusak ghair 

mutaqawwim, ia tidak bertanggung jawab. Menurut ulama Hanafiah, 

dalam hal merusak ghair mutaqawwim ia tetap bertanggung jawab 

sebab harta tersebut dipandang mutaqawwim oleh non-muslim. 

b. Harta ‘A<qar dan Manqu>l. 

Dalam mendefinisikan ‘a>qar dan manqu>l, ulama fiqih terbagi dua. 

1) Menurut ulama Hanafiah dan Hanabilah. 

a) Manqu>l. 

 هِتِرَوْصُ ىلَعَ ىَقِبَأَ اءٌوَسَ رَخَأَ ىلَإِ انٍكَمَ نْمِ هُلُيْوِحْتَوَ هُلُقْنَ نُكِمْايُمَ 
 ضَوْرُعُالْوَ دَوْقُالنُّ لُمُشْيَوَ لِيْوِحْتَّوَ لِقْالنَّبِ هُتُئَيْحَوَ هُتُرَوْصُ تْرَيَّغَتَ مْأَ ىلَوْلأُاْ

  اتنَوْزُوْمَالْوَ اتِلَيَكْمِالْوَ انِوَيَحَالْ اعَوَنْأَوَ ةِيَارِجَالتِّ
Harta yang dapat yang dapat dipindahkan dan diubah dari tempat satu ke 

tempat lain, baik tetap pada bentuk dan keadaan semula, ataupun berubah 
bentuk dan keadaannya dengan perpindahan dan perubahan tersebut. Hal ini 
mencakup uang, barang dagangan, macam-macam hewan, benda-benda yang 
ditimbang dan diukur.19 

                                                            
19Ibid.   
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b) ‘A <qar 

 رِوْالدَّكَ رَخَأَ ىلَإِ انٍكَمَ نْمِ الًصْأَ هُلُيْوِحْتَوَ هُلُقْنَ نُكِمْيُ الَ ىلَإِ تُابِالثَّ وَهُ
 ضْرْأَالْوَ

Harta tetap, yang tidak mungkin dipindahkan dan diubah dari satu tempat 
ke tempat lain menurut asalnya, seperti rumah dan hal-hal yang membumi. 

 
Menurut ulama Hanafiah, bangunan dan tamanan menurut ulama 

Hanafiah tidak termasuk ‘a>qar, kecuali kalau keduanya ikut pada tanah. 

Dengan demikian, jika menjual tanah yang diatasnya ada bangunan atau 

pohon, bangunan dan pohon tersebut atau hal-hal lain yang menempel di 

tanah tersebut dihukumi ‘a>qar. Sebaliknya, jika hanya menjual bangunan 

dan pohonya saja, tidak dihukumi ‘a>qar sebab ‘a>qar menurut ulama 

Hanafiah hanyalah tanah, sedangkan selain itu adalah harta manqu>l.20 

2) Menurut ulama Malikiyyah. 

Ulama Malikiyah menyempitkan cakupan manqu>l dan 

memperluas pengertian ‘a>qar, yaitu: 

 ىلَعَ هِائِقَبَ عَمَ رَخَاَ ىلَإِ انٍكَمَ نْمِ هُلُيْوِحْتَوَ  هُلُقْنَ نَكَمْأَ امَ وَهُ ولُقُنْمَلْاَ
 هُلُقْنَ نُكِمْيُ االَمَ : ارُقَلعَاْوَ: اهَوِحْنَوَ بِتُكُالْوَ سِابِلَمَالْكَ ىلَوْأُالْ هِتِرَوْصُوَ هِتِئَيْهَ
 دَنْعِ  هِتِئَيْهَوَ هِتِرَوْصُ رِيْيِغْتَ عَمَ هُلُقْنَ وَ هُلُيْوِحْتَ نَكَمْأَ وْأَ ضِرْأَالْكَ الًصْأَ هُلُيْوِحْتَوَ
 حُبَصْيَ رُجَالشَّوَ ااضًقَنْأَ رُيْصِيَ هِمِدْهَ دَعْبَ اءُنَبِالْفَ رِجَالشَّوَ اءِنَبِالْكَ لِيْوِحْالتَّوَ لِقْالنَّ
  اابًخشَأَ

 
Manqul adalah harta yang dapat dipindahkan dan diubah dari satu 

tempat ke tempat lain, dengan tidak berubah bentuk  dan keadaannya 
seperti pakaian, buku dan sebagainya. Aqar adalah harta yang tidak dapat 
dipindahkan dan diubah pada asalnya, seperti tanah atau mungkin dapat 
dipindahkan dan diubah dan terjadi perubahan pada bentuk dan keadaannya 

                                                            
20Ibid.   
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ketika dipindahkan, seperti rumah dan pohon. Rumah setelah dirutuhkan 
berubah menjadi rusak dan pohon menjadi kayu.21 

 
Di antara faedah pembagian harta menjadi a>’qar dan manqu>l pada 

hukum, antara lain: 

1) Menurut ulama Hanafiah, tidak sah wakaf, kecuali pada harta ‘a>qar 

atau sesuatu yang ikut pada ‘a>qar. Sebaliknya jumhur ulama 

berpendapat bahwa harta ‘a>qar dan manqu>l dapat diwaqafkan. 

2) Imam Abu Hani@fah dan Abu Yu>suf, dengan menyalahi ulama fiqih 

lainnya, berpendapat dibolehkan menjual ‘a>qar yang belum diterima 

atau dipegang oleh pembeli pertama, sedangkan manqu>l dilarang 

menjualnya sebelum dipegang atau diserahkan kepada pembeli. 

c. Harta mitsli dan qimi@. 

 اتًاوُفَتَ  هِاتِدَحْوَ وْأَ هِاءِزَجْأَ ىفِ تٍاوُفَتَ رِيْغَ نْمِ اقِوَسْ لأَاْ ىفِ رٌيْظِنَ وْأَ لٌثْمِ هُالَمَ
  لِامُعَالتَّ ىفِ هِبِ دُتَعْيَ

Harta mitsli adalah harta yang memiliki persamaan atau kesetaraan di pasar, 
tidak ada perbedaan pada bagian-bagiannya atau kesatuannya, yaitu perbedaan atau 
kekurangan yang biasa terjadi dalam aktivitas ekonomi.22 

 
Harta mitsli terbagi atas empat bagian, yaitu harta yang ditakar 

seperti gandum, harta yang ditimbang seperti kapas dan besi, harta yang 

dihitung seperti telur dan harta yang dijual dengan meter seperti pakaian, 

papan dan lain-lain.23 

Harta qimi@ adalah: 

                                                            
21Ibid.   
22Ibid.   
23Ibid.   
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 بَيْنَ الْمُعْتَدِبِهِ  التَّفَاوُتِ مَعَ وَلَكِنْ مِثْلٌ لَهُ أَوْ السُّوْقِ فِى مِثْلٌ أَمْ يْرٌنَظِ لَهُ مَالَيْسَ
  واْلأَشْجَارِ الْحَيَوَانِ أَفْرَادِ مِثْلِ الْقِيْمَةِ فِى وَحْدَاتِهِ

Harta yang tidak mempunyai persamaan di pasar atau mempunyai persamaan, 
tetapi ada perbedaan menurut kebiasaan antara kesatuannya pada nilai, seperti 
binatang dan pohon.24 

 
Faedah pembagiannya adalah: 

1) Menurut ulama Hanfiah, pada harta qimi@ tidak terjadi riba jika ada 

tambahan, sebab harta qimi@ tidak ditimbang, seperti dibolehkan 

menjual satu kambing dengan dua kambing. Adapun tambahan pada 

harta mitsli dipandang riba.25 

2)  Jika seseorang merusakkan harta mitsli ia bertanggung jawab atas 

kerusakan tersebut dan harus menggantinya dengan harta yang sama 

dan sempurna atau mendekati barang yang dirusak. Adapun pada harta 

qimi@, orang yang merusaknya dicukupkan mengganti dengan harta 

yang senilai dengan harta yang dirusak tersebut.26 

d. Harta Istihlaqi dan  Isti’ma>li. 

Harta istihlaqi adalah: 

  هِنِيْعَ كِ الَحْتِاسْبِ الَّاِ اعُفَتِنْإِالْ نُكِمْيُ الَ يذِالّ
Harta yang diambil manfaatnya kecuali dengan merusak zatnya. 

 
Di antara contoh harta istihlaqi adalah macam-macam makanan, 

minuman, kayu bakar, kertas, uang dan lain-lain. Semua harta tersebut, 

kecuali dengan merusak zatnya, dapat diambil manfaatnya. Maksud 

kerusakan pada uang saku adalah menghabiskan  dari pemiliknya. Dengan 

                                                            
24Ibid.   
25Ibid.   
26Ibid.   
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demikian, meskipun menurut zahir uang tersebut tidak rusak pada 

hakikatnya rusak, sebab pemilik tidak mungkin dapat memanfaatkannya 

tanpa membelanjakannya.27 

Harta isti’ma>l adalah: 

 هِنِيْعَ اءِقَبَ عَمَ هِبِ اعُفَتِنْإِالْ نُكِمْيُ امَ
Harta yang diambil manfaatnya, sedangkan zatnya tetap (tidak berubah) 

 
Di antara contoh harta isti’ma>l adalah rumah, tempat tidur, pakaian, 

buku dan lain-lain. 

Apabila zat harta hilang ketika pertama kali dimanfaatkan, harta 

tersebut dinamakan harta istihlaqi. Sebaliknya, apabila zatnya tetap ada, 

dinamakan harta isti’mali.28 

Faedah Pembagian Dalam aktivitas ekonomi, harta istihlaki 

digunakan pada berbagai macam akad yang dimaksudkan untuk 

merusaknya, seperti qira>d dan meminjam makanan.29 

Adapun harta isti’mali digunakan dalam berbagai akad yang 

bertujuan untuk memakai harta tersebut, bukan untuk merusaknya, seperti 

sewa-menyewa dan pinjam-meminjam.30 

Namun demikian, ada juga akad yang tujuannya bukan hanya untuk 

merusak atau memakainya saja, tetapi untuk keduanya, seperti jual-beli.31 

e. Harta Mamluk, Mubah dan Mahju>r. 

Harta mamluk adalah: 
                                                            
27Ibid.   
28Ibid.   
29Ibid.   
30Ibid.   
31Ibid.   
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 يٍّرِبَتِعْاِ صٍخْشَ ةُيَّكِلْمِ وْأَ دٍرْفَ ةُيَّكِلْمِ تْانَكَأَ اءٌوَسَ ةِيَّكِلْمِالْ تَحْتَ لُخُدْيَ امَ
  ةٍسَسَّؤَمُ وْأَ ةٍلَوْدَكَ

sesuatu yang berada di bawah kepemilikan, baik miliki perseorangan, 
maupun milik badan hukum, seperti pemerintah dan yayasan. 

 
Harta mubah adalah: 

 رِيْغَوَ رِحْبَالْوَ رِّبَالْ دِيْصَوَ هِعِابِنَمَ ىفِ اءِمَالْكَ دٍحَأَلِ الًامِكَ اكًلْمِ لِصْ لأَاْ ىفِ سَيْلَ امَ
  اهَارِمَثَ وَ ادِوَبَالْ ارِجَشْأَكَ كَلِذَ

Sesuatu yang pada asalnya bukan milik seseorang, seperti air pada mata air, 
binatang buruan darat, laut, pohon-pohon di hutan dan buah-buahannya. 

Harta mahju>r adalah: 

 صٌوْصُخْمَ هُنَّأَلِ امَّاوَِ فٌ وْقُ وْمَ هُنَّ أَلِ امَّاِ هُكُيْلِمْتَوَ هُكُ لُمَّتَ اعًشرْ عَنِتُاامْمَ
 ةِفَوْوقُمَالْ الِوَمْلأَاْ رِائِسَوَ رِابِقَمَالْوَ دِجِسْمَالْوَ امِالعَ يقِرِطَّالْكَ ةِامَعَالْ حِالِصَمَلْلِ

 
Sesuatu yang tidak dibolehkan dimiliki sendiri dan disyariatkan 

memberikannya  kepada orang lain, adakalanya benda itu merupakan benda 
wakaf ataupun benda  yang dikhususkan  untuk masyarakat umum, seperti jalan 
raya, mesjid, kuburan dan segala harta yang diwakafkan. 

 
Di antara faedah yang dapat diambil dari pembagian ini dalam 

bermuamalah adalah.32 

1) Harta yang boleh dimanfaatkan oleh seseorang adalah harta mamluk 

(harta yang berada di bawah kepemilikan seseorang), seperti dalam 

jual-beli, hibah, wakaf dan lain-lain. 

2) Tiap-tiap manusia boleh memiliki harta mubah sesuai dengan 

kemampuan, usaha dan cara yang dibenarkan syariat. Dengan 

demikian, harta tersebut akan menjadi miliknya, seperti orang yang 

menghidupkan atau memakmurkan tanah yang tidak ada pemiliknya.  

 

                                                            
32Ibid.   
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f. Harta A’in dan Dain. 

1) Harta a’in. 

Harta ain adalah harta benda yang berbentuk benda, seperti rumah, 

meja, kursi, kendaraan dan lain-lain. 

Harta a’in terbagi dua: 

a) Harta ain dzati qimmah (benda yang memiliki bentuk dan nilai). 

(1) Benda yang dianggap harta yang boleh diambil manfaatnya 

atau tidak 

(2) Benda yang dianggap harta, ada atau tidak ada sebangsanya 

(3) Benda yang dianggap harta, yang dapat atau tidak dapat 

bergerak 

b) Harta ghair dzati qimmah (benda yang tidak dapat dipandang 

sebagai harta) adalah sebiji beras. 

2) Harta dai’n. 

 ةِمَّالدِّ ىفِ تُبُسْيَ امَ
Sesuatu yang berada dalam tanggung jawab. 
 

Menurut ulama Hanafiah, harta tidak dapat dibagi menjadi harta 

ain dan dain, sebab harta haruslah sesuatu yang berujud atau 

berbentuk. Utang yang merupakan tanggung jawab seseorang menurut 

ulama Hanafiah tidak termasuk harta, tetapi sifat pada tanggung 

jawab.33 

 

 
                                                            
33Ibid.   
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B. Kedudukan Harta dan Fungsinya 

Dalam Alquran dan Hadis, cukup banyak ayat atau hadis yang 

membicarakan harta. Pada bahasan ini hanya dikemukakan sebagian kecil saja 

tentang kedudukan harta menurut Alquran dan Hadis, serta anjuran untuk 

berusaha dan memilikinya.34 Adapun pembagian kedudukan harta tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Harta sebagai perhiasan hidup. 

ãΑ$yϑø9 $# tβθ ãΖ t6 ø9 $#uρ èπ uΖƒÎ— Íο 4θuŠys ø9$# $u‹ ÷Ρ ‘‰9 $# ( àM≈uŠÉ)≈t7 ø9 $# uρ àM≈ys Î=≈¢Á9 $# îö yz y‰Ζ Ïã y7 În/u‘ $\/# uθ rO îö yzuρ 

WξtΒr&   

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan 
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik 
untuk menjadi harapan.35 

 
Telah jelas diterangkan bahwa dalam ayat tersebut Allah 

menekankan bahwa harta dan anak-anak yang dimiliki oleh seseorang 

hanyalah sebagai perhiasan dunia, hal tersebut terbukti ketika seseorang yang 

hidupnya memiliki banyak harta yang melimpah seperti mobil, rumah, pakaian 

yang mahal dan lain-lain, semua barang tersebut hanyalah menjadi penghias 

selama di dunia dikarenakan ketika orang yang memiliki harta tersebut 

meninggal maka semua hartanya tersebut tidak dibawa mati, walaupun yang 

barang tersebut sangat dicintainya. 

Kedudukan harta yang menjadi penghias hidup ternyata juga dapat 

berubah posisi sebagai fitnah, hal tersebut dilihat dari firman Allah: 

 
 

                                                            
34Ibid.   
35Ibid, 18:46. 
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!$yϑ̄Ρ Î) öΝ ä3ä9≡uθ øΒ r& ö/ä.ß‰≈s9 ÷ρ r& uρ ×π uΖ ÷G Ïù 4 ª!$# uρ ÿ…çν y‰ΨÏã í ô_ r& ÒΟŠÏà tã ∩⊇∈∪     

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di 
sisi Allah-lah pahala yang besar.36 

(#þθ ßϑn=÷æ$# uρ !$yϑ̄Ρ r& öΝà6ä9≡uθ øΒr& öΝ ä.ß‰≈s9 ÷ρ r& uρ ×πuΖ ÷GÏù χr& uρ ©!$# ÿ…çν y‰ΨÏã íô_ r& ÒΟŠ Ïà tã ∩⊄∇∪     

 
Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan 

dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.37 
 

Fitnah dalam kedua ayat tersebut bukan dalam arti Bahasa Indonesia, 

yaitu setiap perkataan yang bermaksud menjelekkan orang, seperti menodai 

nama baik atau merugikan kehormatannya. Tetapi fitnah yang dimaksud 

dalam konteks harta dan anak seperti yang dikemukakan oleh Asy-Syaukani 

adalah bahwa keduanya dapat menjadi sebab seseorang terjerumus dalam 

banyak dosa dan kemaksiatan, demikian juga dapat menjadi sebab 

mendapatkan pahala yang besar. Fitnah di sini juga dalam arti bisa 

menyibukkan atau memalingkan dan menjadi penghalang seseorang dari 

mengingat dan mengerjakan amal taat kepada Allah. 

2. Harta untuk mencapai kesenangan. 

z Îiƒã— Ä¨$̈Ζ=Ï9 =ãm ÏN≡uθyγ¤±9 $# š∅ÏΒ Ï!$|¡ÏiΨ9 $# t ÏΖt6 ø9 $#uρ ÎÏÜ≈oΨs)ø9 $# uρ Íοt sÜΖ s) ßϑø9 $# š∅ÏΒ É=yδ©%!$# 

Ïπ ÒÏø9$# uρ È≅ ø‹y‚ ø9 $#uρ Ïπ tΒ§θ |¡ßϑø9 $# ÉΟ≈yè÷Ρ F{$# uρ Ï ö̂ ysø9 $#uρ 3 šÏ9≡ sŒ ßì≈tFtΒ Íο 4θu‹ ysø9 $# $u‹ ÷Ρ ‘‰9 $# ( ª!$#uρ … çνy‰ΨÏã Ú∅ó¡ãm 

É>$t↔yϑø9$# ∩⊇⊆∪     

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga).38 

 

                                                            
36Alquran, 64:15.  
37Ibid, 8:28.  
38Alquran, 3:14.  
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Dalam fenomena sosial diketahui bahwa ketika seseorang yang 

dengan giat bekerja tentu pada akhirnya ia akan mendapatkan sesuatu yang 

selama ini diharapkan, pada akhirnya dengan kegigihan dalam bekerja dapat  

mengumpulkan harta yang selama ini menjadi semangat dalam bekerja, 

namun yang menjadi permasalahan adalah ketika dalam mencari harta tersebut 

tidak disertai dengan niat yang lurus mengharap ridha dari Allah, dalam 

ajarannya nabi Muhammad telah mengaskan manusia agar tidak menjadi 

hamba dari harta, sebagaimana sabda Nabi: 

 عَبْدِ بن الرَّحْمَنِ عَبْدُ نا: قَالَ مَرْزُوقٍ، بن عَمْرُو ان: قَالَ مُسْلِمٍ، أَبُو حَدَّثَنَا
 صَلَّى اللَّهِ رَسُولُ قَالَ: قَالَ هُرَيْرَةَ، أَبِي عَنْ صَالِحٍ، أَبِي عَنْ أَبِيهِ، عَنْ دِينَارٍ، بن اللَّهِ
 إِنْ الْخَمِيصَةِ، عَبْدُ تَعِسَ ،الدِّرْهَمِ عَبْدُ تَعِسَ الدِّينَارِ، عَبْدُ تَعِسَ:"وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللَّهُ

 انْتَقَشَ فَلا شِيكَ وَإِذَا وَانْتَكَسَ، تَعِسَ سَخِطَ، مُنِعَ وَإِنْ رَضِيَ، أُعْطِيَ
Menceritakan kepada kami Abu Muslim, berkata Amr bin Marzuki, berkata 

Abdurrahman bin Abdillah bin Dinar, dari Ayahnya, dari Abi Shalih, dari Abi 
Hurairah, berkata: Rasulullah SAW bersabda, celakalah orang yang menjadi 
hamba dirham, orang yang menjadi hamba toga atau pakaian, apabila diberi ia 
bangga, bila tidak diberi ia marah, mudah-mudahan dia celaka dan merasa sakit, 
jika dia kena suatu musibah dia tidak memperoleh jalan keluar.39 

 

 عَنِ يُونُسَ عَنْ سَعِيدٍ بْنُ الْوَارِثِ عَبْدُ حَدَّثَنَا الصَّوَّافُ هِلاَلٍ بْنُ بِشْرُ حَدَّثَنَا
 الدِّينَارِ عَبْدُ لُعِنَ :وسلم عليه االله صلى- اللَّهِ سُولُرَ قَالَ :قَالَ هُرَيْرَةَ أَبِى عَنْ الْحَسَنِ

 الدِّرْهَمِ عَبْدُ لُعِنَ
Menceritakan kepada kami Bisru bin Hilal as-Sauf menceritakan kepada kami 

Abdul Wa>ris bin Said dari Yunus dari Hasan dari Abi Hurairah berkata, 
Rasulullah SAW bersabda: Terkutuklah orang yang menjadi hamba dinar dan 
terkutuk pula yang menjadi hamba dirham.40 

Setelah menjelaskan mengenai kedudukan harta selanjutnya berkaitan 

mengenai fungsi harta, fungsi harta bagi manusia sangatlah banyak, harta dapat 

                                                            
39At-Tabrani, Mu’jam al-Kabir, (Maktabah Syamilah), 172. 
40At-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, (Maktabah Syamilah), 190.  
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menunjang kegiatan manusia, baik dalam kegiatan yang baik dan buruk. Oleh 

karena itu, manusia selalu berusaha untuk memiliki dan menguasainya, tidak 

jarang dengan menggunakan cara yang dilarang agama dan hukum negara atau 

ketetapan yang disepakati oleh manusia.41 

Biasanya cara memperoleh harta akan berpengaruh terhadap fungsi harta. 

Seperti orang yang memperoleh harta dengan mencuri, ia memfungsikan harta 

tersebut untuk kesenangan semata, seperti mabuk, bermain wanita, judi dan lain-

lain. Sebaliknya, orang yang mencari harta dengan cara yang halal, biasanya 

memfungsikan hartanya untuk hal-hal bermanfaat.42 

Dalam pembahasan ini akan ditemukan fungsi harta yang sesuai dengan 

ketentuan syara’, antara lain untuk: 

1. Kesempurnaan ibadah mahdah seperti shalat memerlukan kain untuk 

menutup aurat. 

2. Meneruskan estafeta kehidupan, agar tidak meninggalkan generasi lemah 

(QS. An-Nisa:9) 

3. Menyelaraskan antara kehidupan dunia dan akhirat, Rasulullah SAW 

bersabda: 

 بن خالد عن ثور عن عيسى أخبرنا موسى بن إبراهيم حدثنا
 سلم و عليه االله صلى االله رسول عن  : عنه االله رضي المقدام عن معدان

 االلهِ يَّبِنَ نَّإِوَ هِدِيَ لِمَعَ نْمِ لَأكُيَ نأَ نْمِ ارًيْخَ طُّقَ اامًعَطَ دٌحَأَ لَكَأَ امَ ( قال
 )هِدِيَ لِمَعَ نْمِ لُأكُيَ انَكَ املَالسَّ هِيْلَعَ دَاوُدَ

                                                            
41Rahmat Syafi’i, Fiqih Muamalah…, 31. 
42Ibid.  
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Tidaklah seorang itu makan walaupun sedikit yang lebih baik daripada 
makanan yang ia hasilkan dari keringatnya sendiri. Sesungguhnya Nabi Allah, 
Daud telah makan dari hasil keringatnya sendiri.43 

 
4. Bekal mencari dan mengembangkan ilmu. 

5. Keharmonisan hidup bernegara dan bermasyarakat, seperti orang kaya 

yang memberikan  pekerjaan kepada orang miskin. 

C. Perintah Bekerja Mencari Harta  

Ada beberapa dalil, baik dari Alquran maupun Hadis yang dapat 

dikategorikan sebagai isyarat bagi umat islam untuk memiliki kekayaan dan giat 

dalam berusaha supaya memperoleh kehidupan yang layak dan mampu 

melaksanakan semua rukun Islam yang hanya diwajibkan bagi umat Islam yang 

memiliki harta atau kemampuan dari segi ekonomi. Sementara itu, harta kekayaan 

tidak mungkin datang sendiri, tetapi harus dicapai melalui usaha. Di antara dalil-

dalil tersebut adalah sebagai berikut.44 

a. Para Nabi Berusaha Sendiri untuk Bekal Hidup 

Allah menyatakan bahwa para Nabi berusaha sendiri, tidak 

menggantungkan kepada orang lain, seperti Nabi Daud AS yang 

diceritakan di dalam Alquran: 

ô‰s)s9uρ $oΨ÷s?# u yŠ…ãρ# yŠ $¨ΖÏΒ WξôÒsù ( ãΑ$t7Éf≈tƒ ’ Î1Íiρr& …çµ yè tΒ u ö ©Ü9$# uρ ( $̈Ψ s9r& uρ çµ s9 y‰ƒ Ï‰pt ø: $# ∩⊇⊃∪   Èβ r& 

ö≅uΗ ùå $# ;M≈tó Î7≈y™ ö‘Ïd‰s% uρ ’Îû ÏŠ÷ œ£9$# ( (#θè= yϑôã$# uρ $·s Î=≈ |¹ ( ’ÎoΤÎ) $yϑ Î/ tβθè= yϑ÷è s? × ÅÁt/ ∩⊇⊇∪     

Dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud kurnia dari kami. (kami 
berfirman): "Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-
ulang bersama Daud", dan Kami telah melunakkan besi untuknya, (yaitu) buatlah 
baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah amalan 
yang saleh. Sesungguhnya aku melihat apa yang kamu kerjakan.45 

                                                            
43Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari…, 730. 
44Rahmat Syafi’i, Fiqih Muamalah…, 26. 
45Alquran, 34:10-11 
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Dalam Alquran juga disinggung perihal Nabi Nuh AS membuat 

kapal, sebagaimana firman Allah: 

Æì oΨô¹ $#uρ y7 ù=àø9 $# $uΖÏ⊥ ã‹ôãr'Î/ $oΨÍŠôm uρ uρ Ÿω uρ  Í_ö7ÏÜ≈sƒ éB ’Îû tÏ% ©!$# (#þθ ßϑn=sß 4 Νåκ ¨ΞÎ) tβθ è%t øó•Β ∩⊂∠∪   ßì uΖóÁtƒuρ 

šù=àø9$# $yϑ̄=à2uρ § tΒ Ïµ ø‹ n=tã d| tΒ  ÏiΒ ÏµÏΒöθ s% (#ρãÏ‚ y™ çµ÷Ζ ÏΒ 4 tΑ$s% βÎ) (#ρãy‚ ó¡s? $̈Ζ ÏΒ $̄ΡÎ*sù ãy‚ ó¡tΡ öΝ ä3Ζ ÏΒ $yϑx. 

tβρ ã y‚ó¡n@ ∩⊂∇∪     

 
Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan 

janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim itu; 
Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. Dan mulailah Nuh membuat 
bahtera. dan Setiap kali pemimpin kaumnya berjalan meliwati Nuh, mereka 
mengejeknya. berkatalah Nuh: "Jika kamu mengejek Kami, Maka Sesungguhnya 
Kami (pun) mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami).46 

 
b. Rasulullah menyuruh umatnya untuk bekerja. 

 االله رضى الْعَوَّامِ بْنِ الزُّبَيْر عَنِ أَبِيهِ عَنْ هِشَامٌ حَدَّثَنَا وُهَيْبٌ حَدَّثَنَا مُوسَى حَدَّثَنَا
 حُزْمَةِبِ فَيَأْتِىَ حَبْلَهُ أَحَدُكُمْ يَأْخُذَ لأَنْ « قَالَ - وسلم عليه االله صلى - النَّبِىِّ عَنِ - عنه

 أَوْ أَعْطَوْهُ النَّاسَ يَسْأَلَ أَنْ مِنْ لَهُ خَيْرٌ ، وَجْهَهُ بِهَا اللَّهُ فَيَكُفَّ فَيَبِيعَهَا ظَهْرِهِ عَلَى الْحَطَبِ
 » مَنَعُوهُ

Seseorang yang mengambil tali untuk mengikat kayu bakar, kemudian 
memanggul di pundaknya untuk dijual kepada manusia, sehingga Allah 
mencukupinya adalah lebih baik daripada meminta-minta kepada manusia, yang 
kemungkinan akan memberinya atau menolaknya.47 
 

c. Nabi Muhammad sering berdoa agar dilapangkan rezeki 

 مِجْلَزٍ أَبِي عَنْ ، عَبَّادٍ بْنِ عَبَّادِ عَنْ ، سُلَيْمَانَ بْنُ مُعْتَمِرُ حَدَّثَنَا ، بَكْرٍ أَبُو حَدَّثَنَا
 : قَالَ ، فَتَوَضَّأَ ، بِوَضُوءٍ وسلم عليه االله صلى اللَّهِ رَسُولَ أَتَيْنَا : قَالَ ، مُوسَى أَبِي عَنْ ،

 رِزْقِي فِي لِي وَبَارِكْ ، دَارِي فِي لِي وَوَسِّعْ ، ذَنْبِي لِي اغْفِرْ اللَّهُمَّ
 

Menceritakan kepada kami Abu Bakar, menceritakan kepada kami Mu’tamir 
bin Sulaiman, dari Abdi bin Abbad, dari Abi Mijlaz, dari Abi musa berkata 

                                                            
46Alquran, 11:37-38. 
47Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Maktabah Syamilah), 472.  
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Rasulullah memberikan kami sebuah doa,  ketika Nabi berwudhu berkata, Ya 
Allah, ampunilah dosaku, lapangkanlah rumahku dan berkatilah rezekiku.48 

 
Penjelasan yang telah termuat di atas mengenai perintah untuk mencari 

harta, harta yang dicari haruslah halal dan tidak didapatkan dengan cara 

menzalimi orang lain. menzalimi orang lain termasuk kepada larangan agama 

yang telah jelas hukumnya, penjelasan mengenai harta yang didapatkan dengan 

jalan yang batil atau menzalimi orang lain antara lain adalah: 

1. Riba 

Riba berarti menetapkan bunga atau melebihkan jumlah pinjaman 

saat pengembalian berdasarkan persentase tertentu dari jumlah pinjaman 

pokok, yang dibebankan kepada peminjam.49 Riba secara bahasa 

bermakna: ziya>dah (tambahan). Pengertian lain, secara linguistik riba juga 

berarti tumbuh dan membesar. Sedangkan menurut istilah teknis, riba 

berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara batil. 

Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum 

terdapat benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan 

tambahan, baik dalam transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam secara 

bathil atau bertentangan dengan prinsip muamalat dalam Islam. 

2. Mencuri 

Mencuri adalah mengambil harta milik orang lain dengan tidak hak 

untuk dimilikinya tanpa sepengetahuan pemilikinya. Mencuri hukumnya 

adalah haram.50  

                                                            
48Abu Ya’la, Musnad Abu Ya’la, (M aktabah Syamilah), 363. 
49Rahmat Syafi’i, Fiqih Muamalah…, 37.  
50Ibid, 45.   
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3. Judi 

Judi yang dalam bahasa syar’i disebut maysir atau qimar adalah “ 

transaksi yang dilakukan oleh dua belah untuk pemilikan suatu barang atau 

jasa yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain dengan 

cara mengaitkan transaksi tersebut dengan suatu aksi atau peristiwa”.51 

4. Ghasab 

Ghasab tidak sama dengan mencuri, karena mencuri dilakukan 

secara sembunyi sedangkan ghasab dilakukan secara terang-terangan dan 

sewenang-wenang.52 Bahkan ghasab sering diartikan sebagai 

menggunakan atau memanfaatkan harta orang lain tanpa seizin 

pemiliknya, dengan tidak bermaksud memilikinya.53  

Contoh : si A mengambil sajadah si B dengan tidak bermaksud 

memilikinya tetapi memanfaatkannya untuk shalat. Setelah itu 

dikembalikan lagi ke tempat semula. 

Ghasab tidak hanya untuk harta benda saja tetapi juga kemanfaatan 

orang lain seperti menyuruh pergi dari tempat duduknya dan contoh yang 

sering dijumpai yakni memakai ataupun meminjam sandal orang lain tanpa 

ada izin. 

 

                                                            
51Ibid, 64.   
52Ibid, 39.  
53Ibid.  
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BAB III 

AL-BAGHAWI@ DAN IBN ‘A<SYU<R SERTA TAFSIRNYA 

 
 

A. Riwayat Hidup Al-Baghawi @ dan Tafsir Ma’a>lim al-Tanzi@l 

1.  Riwayat hidup dan karya-karyanya.1 

Nama dari tokoh penafsir terserbut ialah Abu Muhammad al-Husain 

bin Mas'ud yang dikenali dengan Ibn al-Farra'.2 Sementara sebutan al-

Baghawi@ itu adalah dinisbahkan kepada suatu tempat yang bernama Bagh atau 

Baghsyur. Menurut  pengarang Mu'jam al-Buldan bahwa Baghsyur  adalah 

sebuah kota kecil dalam negeri Khurasan.3  

Al -Baghawi@ dilahirkan pada bulan Jumadil awwal tahun 433 H.4 

sementara tahun kewafatannya tidak didapati sumber yang sepakat tentangnya. 

Di sana terdapat tiga fakta yang berbeda-beda tentang tahun kewafatannya 

yaitu ada yang mengatakan tahun 510 H,5 515 H.6 dan 516 H. Namun begitu, 

di antara tahun-tahun tadi maka hampir mayoritas mengatakan bahwa tahun 

                                                            
1Lihat; Yaqut al-Hamawi, Mu'jam al-Buldan, Juz 1 (Bairut: Dar Bairut li al-

Tiba'ah wa al-Nasyr, t.t), 468., Ibn Khalikan, Wafayat al-A'yan, Juz 2 (Bairut: Dar al-
Thaqafah, t.t), 136., Taj al-Din al-Subki, Tabaqat al-Syafi'ah al-Kubra, Juz 7, (Kairo: 'Isa 
al-Babi al-Halabi wa Syurakauh, t.t), 75., Jalal al-Din al-Suyuti, Tabaqat al-Mufassirin, 
(Teheran: leiden Teheran, 1960), 12., dan Syams al-Din Muhammad bin 'Ali bin Ahmad 
al-Dawudi, Tabaqat al-Mufassirin, Ter, 'Ali Muhammad 'Umar, Juz 1 (Kairo: Maktabah 
Wahbah, t.t), 157-158 dalam Umar said, Etika Suami yang Baik dalm Alquran (studi 
komparatif Tafsir al-Baghawi dan Tafsir Ibn Katsir) (Surabaya:Fak. Ushuluddin Jur. 
Tafsir Hadis Iain Sunan Ampel, 2010.  

2Suatu panggilan yang sandarkan kepada pekerjaan ayahnya. 
3Al-Hamawi, Mu'jam al-Buldan, Juz 1…, 468. 
4Yaqut al-Hamawi, Mu'jam al-Buldan,…Juz 1, 468. 
5Ibn Khalikan, Wafayat al-A'yan, Juz 2 (Bairut: Dar al-Thaqafah, t.t), 136. 
6Ibn. Tagri Burdi al-Atabaki. Al-Nujum al-Zahirah fi Muluk Misr wa al-Qahirah. 

Juz 5 (Kairo: Al-Muassasah al-Misriyyah al-'Ammah li al-Ta'lif wa al-Tiba'ah wa al-
Nasyr, t.t), 223. 
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wafatnya pada bulan Syawal tahun 516 H. Tempat wafat Al-Baghawi@  ialah di 

Marw al-Rudh dan dikebumikan di sebelah makam gurunya al-Qadi Husain di 

tanah pemakaman al-Taliqan dan makamnya cukup masyhur di sana.7 

Terdapat sumber menyebut sebuah kisah yang menyebabkan diberi 

gelar sebagai Muhy al-Sunnah bahwa puncaknya adalah tatkala ia selesai 

mengarang kitab Syarh al-Sunnah, ia telah bermimpi bertemu dengan 

Rasulullah SAW, lalu Baginda berkata kepadanya, "Engkau telah 

menghidupkan sunnahku dengan melakukan syarah terhadap hadis-hadisku." 

Lantas bermula dari hari itu mendapat gelar tersebut.8 

Al-Baghawi@ dibesarkan dalam keluarga yang miskin sebagaimana 

kebanyakan ulama-ulama lain yang sezaman dengannya. Apalagi terdapat 

sumber-sumber yang menunjukkan bahwa ayahnya seorang tukang pembuat 

pakaian yang terbuat dari kulit binatang untuk dijual. Memang 

keperibadiannya lebih suka hidup berzuhud, dibandingkan dengan apa yang 

ada dan tidak suka bermewah-mewah sehingga diceritakan bahwa pernah 

makan roti hanya dengan minyak saja. Keadaan itu berlaku sampai ia dewasa.9 

Sumber riwayat menjelaskan bahawa al-Baghawi@ pernah menikah 

dan ketika isterinya meningal dunia, dia tidak mengambil sedikitpun harta 

                                                            
7‘Afaf Abd al-Ghafur Humayd, Al-Baghawi wa Manhajuh fi al-Tafsir (Amman: 

Dar al-Furqan, 1982), 27. 
8Ibid.  
9Al-Dzahabi, Tafsir wa Mufassirun…, 134.  
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warisannya. Tiada bukti yang menunjukkan bahwa selama menikah 

dianugerahi anak.10 

Mencari ilmu adalah suatu perkara biasa dalam kehidupan para 

ulama. Para ulama amat tekun dan bersungguh-sungguh sehingga sanggup 

menempuh perjalanan yang jauh karena hanya untuk mendapatkan sebuah 

hadis atau penyelesaiannya suatu masalah ilmiah. Memang dahulunya ibu kota 

negara Islam merupakan pusat perkembangan ilmu pengetahuan terbesar yang 

senantiasa menerima pelajar-palajar dari luar negeri. 

Sehingga, ketika al-Husain al-Baghawi@ juga – setelah mencapai usia 

remajanya – pergi meninggalkan tanah airnya Baghsyur ke nagara-negara 

tetangga karena menuntut ilmu. Terbukti ketika ia pergi ke Marw al-Rudh 

untuk berguru kepada seorang imam pada masa itu ialah al-Husayn bin 

Muhammad al-Marwazi al-Qadi terutama tentang mazhab  al- Syafi'i@. 

Sangat banyak tempat yang menjadi tujuan Al-Baghawi@ dalam 

mencari ilmu. Ia menjelajah ke seluruh negeri Khurasan dan mempelajari ilmu 

bahasa Arab. 'Ulum Alquran dan al-Sunnah kepada ulama-ulama yang 

masyhur di sana. Akan tetapi kitab-kitab biografi yang ada tidak menyebutkan 

tentang nama-nama negera yang didatanginya itu, kemudian menetap di Marw 

al-Rudh sehingga bisa dianggap sebagai negeri kedua baginya. Akhirnya 

meninggal di sana dan dikebumikan di samping gurunya al-Husain al-

Marwazi. 

                                                            
10Ibid.  
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Menurut al-Subki dalam Tabaqat-nya bahwa al-Baghawi@ tidak 

pernah pergi ke Baghdad ibu kota negeri Daulah 'Abasiyah, sekiranya sempat 

masuk ke sana sudah tentu akan meluaslah riwayat hidupnya.11 Adapun tahun 

di mana al-Baghawi@ meninggalkan Baghsyur dalam pengembaraanya untuk 

mencari ilmu adalah selepas tahun 460 H.12 yaitu semasa telah berusia dua 

puluh tujuh tahun. Masa itu adalah usia yang sesuai bagi para ulama untuk 

pergi dan menuntut ilmu setelah mereka sudah mengusai ilmu bahasa Arab 

dan menghafal Alquran. 

Akidah al-Baghawi@ sebagaimana ditegaskan oleh al-Dhahabi bahwa 

ia berpegang dengan Manhaj al-Salaf.  Kesahihan akidahnya turut diakui oleh 

al-Imam al-Subki dengan katanya: "Ia mengikuti jalan salaf".13 Berdasarkan 

beberapa pandangan di atas, jelas menunjukkan bahwa akidahnya ialah akidah 

al-Sunnah wa al-Jama'ah. 

Sementara mazhab fiqihnya adalah bermazhab Syafi'i@, juga termasuk 

salah satu imam dalam mazhab Syafi'i@. Memang demikian yang  dikenali di 

kalangan para ulama seperti yang terdapat dalam biografinya yang ditulis oleh 

Ibn Khalikah, al-Dzahabi, al-Subkhi dan lain-lain.14 Faktornya ialah ia 

dibesarkan dengan guru-guru fiqih yang mempelajarinya yang menyebabkan 

al-Baghawi@ dalam pemilihan mazhabnya. 

                                                            
11Taj al-Din al-Subkhi, Tabaqat al-Syafi'iyyah al-Kubra, ed.,  Mahmud 

Muhammad al-Tanahi dan Abd al-Fattah Muhammad al-Halut, Juz 7 (Kairo: Isa al-
Babi al-Halabi wa Syaruka'uh, 1964), 75. 

12Syams al-Din Muhammad bin 'Ali bin Ahmad al-Dawudi, Tabaqat al-
Mufassirin, Juz 7 (Kairo: Maktabah Wahbah, Syari al-Jumhuriyyah bi 'Abidin, t.t), 
75. 

13Al-Subkhi, Tabaqat al-Syafi'iyyah al-Kubra,Juz 7…, 75. 
14Ibid. 
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Al-Baghawi@ termasuk di antara ulama Syafi'i@ yang teliti dan ahli 

dibidang tulisannya. Ia banyak menulis tentang fiqih mazhab Syafi'i@ terutama 

kitab al-Tahdhib yang masyhur itu. Al-Subkhi pernah memujinya dengan kata, 

"Kedudukannya tinggi dalam agama dan amat luas dalam bidang fiqih." 15 

Namun begitu, bukanlah termasuk seorang yang termasuk bermazhab. 

Di antara akhlaknya yang mulia juga disebutkan bahwa tidak akan 

mulai mengajar melainkan dalam keadaan bersih dan suci.16 

Adapun dari segi keilmuan, disanjung sebagai seorang yang telah 

menempa kemajuan dan kecemerlangan terutama dalam bidang ilmu-ilmu 

syariah yang jarang dicapai oleh kebanyakan ulama. Dalam konteks ini, Ibn 

Khalikan menyifatinya sebagai, "Seorang ulama fiqih Syafi'i, seorang ahli 

hadis, ahli tafsir dan yang menguasai beberapa bidang ilmu secara luas."17 

Hampir semua sumber-sumber rujukan menunjukkan bahwa ia 

bergelar Imam dan ahli dalam bidang tafsir, hadis dan fiqih. Gelar-gelar ilmiah 

yang telah diberikan kepadanya ialah – al-Syaykh, al-Imam, al-'Allamah, al-

Qudwah, al-Hafiz, Syaykh al-Islam, Muhy al-Sunnah, al-Muhaddith, al-

Mufassir, pengarang dan salah seorang ulama Khurasan.18 Al-Syuyuti juga 

                                                            
15Ibid. 

16Abu Muhammad Abd Allah bin As'ad al-Yafi'i, Mir'at al-Janan wa 'Ibrah al-
Yaqazan, Juz 3 (Beirut: Mu'asasah al-A'lami, 1338 H), 213. Lihat juga; Ibn 'Imad. 
Syadharat al-Dhahab fi Akbar man Dhahab, Juz 4 (Bairut: Al-Maktab al-Tijari li 
Tiba'ah, t,t), 48. 

17Ibn Khalikan, Wafayat al-A'yan, Juz 2…, 136. 
18Ibn 'Imad. Syadharat al-Dhahab fi Akbar man Dhahab, Juz 2…, 48. 
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berpendapat bahwa al-Baghawi@ adalah Imam  dalam bidang tafsir, hadis dan 

fiqih.19 

Karya dari al-Baghawi@ mencakupi banyak bidang ilmu-ilmu Islam, 

termasuk tafsir Alquran, syarah hadis dan sirah Nabi SAW. di samping banyak 

tulisan-tulisannya yang berhubungan dengan hukum fiqih mazhab Syafi'i@. 

Sebagian dari hasil karyanya sangat terkenal dan dikagumi oleh para ulama 

dan pakar keilmuan pada ketika itu, terutama hal-hal yang berhubungan 

dengan hadis dan sesuatu yang berkaitan dengan mazhab Syafi'i@. 

Berdasarkan hasil karyanya yang sampai kepada kita ternyata bahwa 

al-Baghawi@ sangat mengutamakan bidang 'ulum al-Hadith dan Sunnah 

Nabawiyah lebih daripada bidang tafsir Alquran dan hukum-hukum fiqih. 

Oleh karena itu lebih terkenal dengan gelar Muhy al-Sunnah daripada gelar-

gelar yang lain. 

Di antara hasil karyanya dalam berbagai bidang itu adalah seperti 

berikut: 

1. Bidang Tafsir dan 'Ulum Alquran 

a. Ma'a>lim al-Tanzil20- sebuah kitab tafsir. 

b. Al-Kifayah fi al-Qira'ah21 - berkaitan dengan ilmu qira'at. 

2. Bidang Hadis dan 'Ulum al-Hadits 

                                                            
19al-Syuyuti, Tabaqat al-Mufassirin…, 12., lihat juga; al-Dawudi, Tabaqat al-

Mufassirin, Juz 1…, 158.   
20Kitab ini dicetak pada terakhir kali di Mesir oleh Matba'ah Mustafa al-Babi al-

Halalabi pada tahun 1955 M. dalam tujuh juz menjadi empat jilid. Lihat; Humayd, Al-
Baghawi wa Manhajuh fi al-Tafsir…, 57. 

21Haji Khalifah, Kasf al-Zunun, Juz 2 (t.t.p. Wakalah al-Ma'arif, 1943), 1499. 
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a. Syarh al-Sunnah22 - sebuah kitab hadis yang di susun mengikut 

susunan bab-bab fiqih. 

b. Masabih al-Sunnah23 – kitab ini pernah dicetak di Kairo pada tahun 

1294 H. – 1877 M. dalam dua jilid. Ia memuat 4719 hadis. 

c. Al-Jam' Bayn al-Sahihayn.24 

d. Al-Anwar fi Syama'il al-Nabiy al-Mukhtar.25  

2. Tafsir Ma’a>lim al-Tanzi@l 

Kitab tafsir ini berjudul, kitab tafsir ini tergolong kitab tafsir besar 

terdiri dari 8 jilid menurut informasi yang diberikan Ibn Taimiyah dalam 

muqaddimah fi ushl al-Tafsir namun cetakan terbaru yang diterbitkan oleh 

Beirut, Lebanon hanya terdiri dari 4 jilid. Kitab al-Baghawi@ merupakan 

ikhtisar dari karya tafsir al-Tsa’laby (al-Kasyfu al-Bayan ‘an Tafsir al-

Qur’an).26 

Dalam menafsirkan Alquran ia mencantumkan hadis nabi mengutip 

atsar para salaf dengan meringkas sanad-sanadnya. Al-Baghawi@ juga 

membahas kaidah-kaidah tata bahasa dan hukum-hukum fiqh secara panjang 

lebar. Tafsir ini juga banyak memuat kisah-kisah dan cerita sehingga 

pembacanya juga bisa menemukan diantaranya kisah-kisah Israiliyat. 

Imam Ibn Taimiyah pernah ditanya tentang tafsir yang paling dekat 

dengan Alquran dan al-Sunnah diantara al-kassyaf, al-Qurtubi atau al-

                                                            
22Lihat; al-Hamawi, Mu'jam al-Buldan …, 68; Ibn Khalikan, Wafayat al-A'yan, 

Juz 2…, 136; al-Subkhi, Tabaqat al-Syafi'iyyah al-Kubra, juz 7…, 75. 
23Ibn Khalikan, Wafayat al-A'yan, Juz 2…, 136; al-Syuyuti, Tabaqat al-

Mufassirin…, 12. 
24Ibn Khalikan, Wafayat al-A'yan, Juz 2…, 136. 
25Khalifah, Kasf al-Zunun,Juz 1…, 195. 
26Ibid, 49.  
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Baghawi. Ibn Taimiyah menjawab: “adapun diantara tiga tafsir yang 

ditanyakan, tafsir yang paling selamat dari bid’ah dan hadis dhaif adalah tafsir 

al-Baghawi@.27 

Mufassir Bentuk Metode corak 

al-Baghawi Bil Ma’tsu>r Tahlili Fiqhi 

a. Bentuk dan Metodologi tafsir al-Baghawi@. 

Membicarakan mengenai bentuk tafsir selama ini istilah tersebut 

tidak dijumpai dalam kitab-kitab Ilmu Alquran pada abad-abad yang 

silam bahkan sampai periode modern sekalipun tidak ada ulama tafsir 

yang menggunakannya.28 Oleh karenanya tidak aneh bila dalam kitab 

klasik semisal al-Burha>n fi@ Ulu>m al-Qur’a>n karangan al-Zarkasyi@, al-

Itqa>n fi@ Ulu>m al-Qur’a>n karya al-Suyu>thi@ dan lain-lain tidak dijumpai 

term tersebut. Kondisi ini berlanjut sampai abad modern. Artinya ulama 

pada periode modern ini juga tidak menggunakan istilah itu. Itu 

sebabnya karya al-Zarqa>ni@, Mana>hil al-‘Irfa>n fi@ ‘Ulum al-Qur’a>n tidak 

memuat istilah tersebut tetapi ia memasukkan ke dalam kategori 

pembagian tafsir, yang menurutnya ada tiga yaitu ma’tsu>r, al-ra’yi dan 

isya>ri@.29  

Namun menurut Nashrudin Baidan dalam bukunya Metodologi 

Penafsiran Al-Qur’an menjelaskan bahwa tafsir bi al-ma’tsu>r dan bi al-

Ra’yi dikelompokkan kedalam bentuk atau jenis penafsiran yang 

                                                            
27Ibid 
28Nasrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir,… 368.  
29Al-Zarqa>ni@, Manahil al-Irfa>n, II, 11 dalam Nasrudin Baidan, Wawasan Baru 

Ilmu Tafsir …, 368.  
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ditetapkan oleh para mufassir sejak pada masa Nabi sampai dewasa ini 

agar dapat membedakan term dari bentuk tafsir dari ‘metode tafsir’ yang 

berkembang yaitu ijma>li, tahli@li@, mu qa>rrin dan maudhu>’i@  dan juga 

memudahkan untuk membedakan dari corak penafsiran. 

Dilihat dari bentuk penafsiran, tafsir ini menggunakan bentuk bi al-

Ma'tsur, hal ini disebabkan ketika menafsirkan ayat-ayat Alquran sering 

ditempuh dengan memasukkan riwayat-riwayat hadis dari Nabi dan juga 

terdapat atsa>r dari para sahabat. 

Seperti menafsirkan ayat Alquran: 

|= ÏGä. öΝä3ø‹n= tæ #sŒÎ) u |Øym ãΝä. y‰tn r& ßNöθyϑ ø9$# β Î) x8ts? # · ö yz èπ §‹Ï¹ uθø9$# Ç÷ƒy‰Ï9≡ uθù= Ï9 tÎ/ tø% F{$# uρ 

Å∃ρ ã÷è yϑ ø9$$Î/ ( $̂)ym ’ n? tã tÉ)−F ßϑ ø9$#30    

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) 
maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 
kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. 

 

Al-Baghawi mencantumkan hadis Nabi Muhammad: 

 محمد بن محمد طاهر أبو أخبرنا القاضي محمد بن الحسين علي أبو الإمام أخبرنا
 بن محمد أخبرنا التاجر حفص بن عمر بن محمد بكر وأب أخبرنا الزيادي محمش بن

 بن شهر عن قتادة عن سلمة بن حماد أخبرنا جميل بن الهيثم أخبرنا الوليد بن أحمد
 ناقة بزمام آخذا كنت: قال خارجة بن عمرو عن غنم بن الرحمن عبد عن حوشب

 وصية ولا حقه حق ذي كل أعطى قد االله إن: "فقال وسلم عليه االله صلى النبي
31لوارث

 

Selanjutnya pada ayat yang sama ia menambahkan hadis Nabi: 

                                                            
30Alquran, 2:180.  
31Lihat Shahih Abu Daud bab Washaya, juz 4, 150.  
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 عن مصعب أبو أخبرنا أحمد بن طاهر أخبرنا السرخسي الحسن أبو أخبرنا
 امرئ حق ما”: قال وسلم عليه االله صلى االله رسول أن عمر ابن عن نافع عن مالك
 “رأسه عند مكتوبة ووصيته إلا ليلتين يبيت فيه يوصي شيء له مسلم

Demikian pula pada ayat-ayat yang lain al-Baghawi@ banyak 

memabahkan penjelasan dengan memasukkan riwayat-riwayat dari hadis 

Nabi.  

Mengenai dari metodologi penafsiran yang digunakan oleh al-

Baghawi@, Nashrudin Baidan mengelompokkannya kedalam metode 

tahlili.32 Dikarenakan al-Baghawi@ menguraikan makna yang dikandung 

oleh Alquran, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan 

urutannya di dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek 

yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosakata, 

konotasi kalimatnya, latar belakang turunnya ayat, kaitannya dengan 

ayat yang lain, baik sebelum maupun dengan sesudahnya dan tidak 

ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan 

tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, 

para tabi’in mupun ahli tafsir lainnya. 

Masalah yang banyak dikemukakan dalam ma’a>lim al-tanzi@l 

adalah masalah aqidah, hukum fiqih, qira'at, israilliyat, syair, kebahasaan 

dan nahwu. Dalam tafsir ini ayat-ayat dan penafsiran dijelaskan dengan 

sangat mudah dan ringkas.33 

 

                                                            
32Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an…, 32.  
33Ibid. 
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b. Corak tafsir. 

Kitab tafsir ini memiliki corak fiqh karena sangat banyak berbicara 

mengenai hukum-hukum seputar fiqh, ketika membahas mengenai 

keharaman untuk membunuh jiwa seseorang al-Baghawi@ dengan panjang 

lebar membahas permasalahan tersebut, ia langsung memasukkan banyak 

riwayat mengenai permasalahan tersebut, sebagai contoh dapat dilihat 

dari penafsirannya terhadap firman Allah: 

tΒ uρ ö≅ çFø)tƒ $YΨÏΒ ÷σ ãΒ # Y‰Ïdϑ yè tG•Β …çν äτ!# t“ yf sù ÞΟ̈Ψyγ y_ # V$Î#≈yz $pκ Ïù |=ÅÒxî uρ ª! $# Ïµ ø‹n= tã …çµ uΖ yè s9uρ £‰tãr& uρ 

…çµ s9 $¹/# x‹tã $VϑŠÏàtã ∩⊂∪     

Dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja Maka 
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya.34 

Di dalam tafsirnya ia menjelaskan mengenai sebuah kejadian di 

masa Nabi yang mana adalah seseorang yang bernama Miqyas bin 

Shubabah yang telah membunuh Hisyam dari golongan Bani Najar, 

ketika Rasulullah datang selanjutnya menyebutkan ayat di atas kemudian 

Rasulullah memerintahkan untuk melakukan hukum diyat bagi Miqyas 

bin Shubabah. 

Hukum diyat tersebut dijelaskan oleh al-Baghawi@ haruslah 

dilaksanakan dengan seadil-adinya dan dapat dijatuhkan kepada siapapun 

yang melakukan pembunuhan terhadap jiwa seseorang, manfaat 

pelaksanaan dari diyat tersebut adalah untuk menyelamatkan jiwa 

                                                            
34Alquran, 4:93.   
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seseorang dari pembunuhan yang dapat memberikan kerugian bagi 

keluarga yang terbunuh. 

Menurut al-Baghawi@ mengenai masalah pembunuhan pada ayat 

yang telah disebutkan sebelumnya terdapat perbedaan pemahaman dari 

beberapa ulama, menurutnya Ibn Abas dalam menyikapi hukum tersebut 

apabila ada seorang melakukan pembunuhan dengan sengaja kemudian ia 

tidak bertobat setelah melakukan pembunuhan tersebut maka laknat 

Allah jatuh padanya.  

Selanjutnya ia menjelaskan bahwa pada masa jahiliyyah 

melakukan pembunuhan terhadap jiwa seseorang sangatlah sering 

ditemukan, tidak hanya itu orang-orang jahiliyah juga melakukan 

perzinaan. Maka diutuslah nabi Muhammaad yang memberikan 

penyadaran kepada orang-orang jahiliyyah agar mereka tidak 

meneruskan kegiatan yang dapat merugikan hidup rang lain. 

Pendapat selanjutnya adalah dari Zaid bin Tsabit bahwa ayat 

tersebut seorang pembunuh dosanya tidak sebesar orang yang telah 

menyekutukan Allah, sehingga menurutnya kemarahan Allah atas 

seorang pembunuh tidaklah begitu besar dibandingkan dengan orang 

yang telah menyekutukan Allah. Menurut Zaid hukum pada ayat tersebut 

masihlah lebih ringan balasannya daripada orang orang yang telah 

menyekutukan Allah. 
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Al-Baghawi@ menambahkan pendapat dari golongan ahli sunnah 

bahwa apabila orang yang telah melakukan pembunuhan dengan sengaja 

kemudian ia bertaubat, yakni dengan melaksanakan hukum yang telah di 

tetapkan Allah, maka orang tersebut mendapatkan ampunan dari Allah, 

berdasarkan firman Allah: 

’ ÎoΤÎ)uρ Ö‘$ ¤ tó s9 yϑ Ïj9 z>$ s? z tΒ# uuρ Ÿ≅ÏΗ xåuρ $[s Î=≈ |¹ §ΝèO 3“y‰tF÷δ $#  

 
Dan Sesungguhnya aku Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat, 

beriman, beramal saleh, kemudian tetap di jalan yang benar. 

Selain  dari menjelaskan pendapat para ulama baik itu ulama hadis 

maupun ulama tafsir ia juga mencantumkan sebab nuzul dan juga 

membahas keterkaitan dengan ayat sebelum dan setelahnya. Akhir dari 

penjelasannya mengenai ayat tersebut ditekankan bahwa haram 

hukumnya membunuh jiwa seseorang yang telah ditetapkan 

keharamannya dari Allah, namun apabila terjadi pembunuhan maka 

haruslah dilaksanakan diyat bagi orang yang membunuh tersebut. 

Namun ketika membicarakan tentang kalam, seperti firman Allah: 

¨β Î) šÏ% ©!$# y7 tΡθãè Îƒ$t6 ãƒ $yϑ ¯Ρ Î) šχθãè Îƒ$t7ãƒ ©! $# ß‰tƒ «! $# s−öθ sù öΝÍκ‰É‰÷ƒ r& 4 yϑ sù y] s3̄Ρ $yϑ ¯Ρ Î* sù 

ß] ä3Ζ tƒ 4’n? tã  Ïµ Å¡øtΡ ( ôtΒ uρ 4’ nû÷ρ r& $yϑ Î/ y‰yγ≈ tã çµ ø‹n= tæ ©! $# Ïµ‹ Ï? ÷σã‹|¡ sù # ·ô_ r& $Vϑ‹Ïàtã  
 

Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu Sesungguhnya 
mereka berjanji setia kepada Allah. tangan Allah di atas tangan mereka. Maka 
Barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan 
menimpa dirinya sendiri dan Barangsiapa menepati janjinya kepada Allah 
Maka Allah akan memberinya pahala yang besar.35 

 

                                                            
35Ibid, 48:10.  
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Al-Baghawi@ memberikan porsi yang sangat sedikit pada penjelasan 

ayat tersebut, ia hanya mencantumkan riwayat dari Ibn Abbas yang 

mengatakan: “tangan Allah disini bermaksud untuk mewujudkan apa saja 

kebaikan yang pernah dijanjikan kepada mereka.”36 Selanjutnya ia 

mengutip penafsiran al-Thabari@ yang mana disebutkan bahwa “nikmat 

Allah yang berupa hidayah menaungi mereka ketika melaksanakan bai’at 

tersebut.”37 

Corak tafsir fiqh lebih menitik beratkan kepada pembahasan 

masalah-masalah fiqhiyyah dan cabang-cabangnya serta membahas 

perdebatan atau perbedaan pendapat seputar pendapat-pendapat imam 

madzhab. Tafsir fiqhi lebih populer dengan sebutan tafsir ayat ahkam atau 

tafsir ahkam karena lebih berorientasi pada ayat-ayat hukum dalam. 

c. Kelebihan dan kekurangan 

Menurut al-Khazin (orang yang meringkas kitab Ma'a>lim al-Tanzi@l 

karya al-Baghawi@) bahwa tafsir Ma'a>lim al-Tanzi@l mempunyai produk 

karya ilmu tafsir yang tinggi kualitasnya. Disamping itu, menurut al-

Khazin, al-Baghawi@ dianggap memiliki kualitas intelektual yang tinggi 

dan patut menjadi panutan umat.38 Pujian senada juga dilontarkan oleh 

Mani' Abd al-Halim Mahmud dalam Manahij al-Mufassiri@n yang 

menyatakan bahwa al-Baghawi@ sebagai pribadi yang berpegang teguh 

pada Alquran dan Sunnah sangat tinggi sitegritas keilmuannya dan karya 

tafsir yang ia susun berdasar keahliannya membawa faedah yang besar. 
                                                            
36Al-Baghawi@, Ma’a>lim al-Tanzi@l..., 512.  
37Ibid.  
38Ibid.  
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Ibnu Taimiyah dalam muqaddimah tafsirnya mengatakan tafsir al-

Baghawi@  lebih ringkas daripada al-Tsa'labi, tafsirnya merupakan 

perbedaan dari hadis-hadis palsu dan dari pendapat-pendapat ahli bid'ah.39 

Tafsir Ma'a>lim al-Tanzi@l  yang ditulis oleh al-Baghawi@ sangatlah 

memiliki keistimewaan tersendiri ketika jalan yang ditempuh dalam 

menafsirkan Alquran menggunakan riwayat-riwayat hadis dari Nabi 

dikarenakan bentuk tafsir bi al-ma’tsu>r atau bi al-riwa>yat adalah bentuk 

penafsiran yang paling tua dalam khazanah intelektual Islam. Dari bi al-

ma’tsu>r tersebut nyatalah bahwa dalam menafsirkannya tidak 

mengandalkan pendapat akal semata yang dapat menyelamatkan dari 

kesalahan memahami ayat Alquran karena riwayat-riwayat tersebut 

berisikan sabda Nabi yang mendapat petunjuk langsung dari Allah. 

Namun dengan menggunakan metode bi al-ma’tsur banyak 

menghadapi kritik keras karena banyak riwayat hadis shahih bercampur 

dengan riwayat-riwayat hadis yang tidak saheh. Selain itu, juga karena 

kegiatan yang tidak asing lagi dari orang-orang Zindiq dari kaum Yahudi 

dan Persia yang berusaha menghancurkan agama Islam dan mengacaukan 

ajaran-ajarannya. Lagi pula dengan pengaruh tokoh berbagai macam 

mazhab dan golongan yang mempunyai kegemaran aneh yaitu 

menafsirkan Alquran dan menceritakan asbab al-nuzul menurut sesuka 

hatinya. Karena itu penafsiran berdasarkan riwayat hadis dituntut 
                                                            
39Abd. Kholid, Kuliah Sejarah Perkembangan Kitab Tafsir…, 51. 
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kecermatan dalam mengungkapkan sesuatu, keketatan dalam menyaring 

berbagai niwayat hadis dan kehali-halian serta ketelitian dalam 

mengetengahkan isnadnya.  

Kelemahan dari kitab tafsir ini adalah tidak banyak mencantumkan 

pendapat asli dari al-Baghawi@ dikarenakan dari tafsir tersebut ditemukan 

cerita israiliyat ketika menjelaskan mengenai nabi Musa yang 

diperintahkan Allah untuk menyuruh kaumnya untuk menyembelih sapi 

betina. Firman Allah: 

øŒÎ)uρ tΑ$s% 4y›θãΒ ÿ ÏµÏΒ öθs)Ï9 ¨β Î) ©! $# ôΜä. âß∆ ù' tƒ β r& (#θçt r2õ‹s? Zο ts)t/ ( (# þθä9$s% $tΡ ä‹Ï‚ −Gs? r& #Yρ â“ èδ ( tΑ$s% èŒθããr& 

«! $$Î/ ÷β r& tβθä. r& zÏΒ šÎ= Îγ≈ pg ø: $#     

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah 
menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina." mereka berkata: "Apakah 
kamu hendak menjadikan Kami buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku 
berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang 
yang jahil".40 

 
Dalam menafsirkan ayat tersebut al-Baghawi mencantumkan kisah 

israiliyat yang berisi: “dari golongan bani israil terdapat seorang yang 

sangat kaya raya, ia memiliki sepupu yang sangat miskin yang tidak 

mempunyai harta warisan dan barang berharga lainnya. Ketika orang 

yang kaya raya memiliki umur yang panjang, maka si miskin tersebut 

membunuhnya dikarenakan untuk mendapatkan harta warisan tersebut.”41 

 

 

 

                                                            
40Alquran, 2:67.  
41Al-Baghawi @@, Ma’a>lim al-Tanzi@l..., 106. 
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B. Riwayat Hidup Ibn ‘A<syu>r dan Tafsir Tahri@r wa al-Tanwi@r 

1. Riwayat hidup dan karyanya 

Ibn ‘A<syu>r nama lengkapnya Muhammad Thahir (Thahir II) bin 

Muhammmad bin Muhammad Thahir (Thahir I) bin Muhammad bin 

Muhammad Syazili bin ‘Abd al-Qadir bin Muhammad bin ‘A<syu>r.42 Lahir dari 

sebuah keluarga tehormat yang berasal dari andalusia pada tahun 1296 H atau 

1879 M dan wafat pada tahun 1393 H atau 1973 M.43 Tempat lahir dan 

wafatnya sama yaitu di Tunis.44 Kakek jauhnya yaitu Muhammad bin ‘A<syu>r 

mendatangi Tunisia dan kemudian menetap disana pada tahun 1060 H.45 

Keluarga ‘A<syu>r terkenal sebagai keluarga religius sekaligus pemikir. 

Kakek Ibn ‘A<syu>r, yaitu Muhammad Thahir bin Muhammad bin Muhammad 

Syazili adalah seorang ahli nahwu, ahli fiqih, dan pada tahun 1851 menjabat 

sebagai ketua qadli di Tunisia. Bahkan pada tahun 1860 Ia dipercaya menjadi 

Mufti di negaranya.46 

Ibunya bernama Fatimah, anak perempuan dari Perdana Menteri 

Muhammad al-Azi@z bu Attar. Ia menikah dengan Fatimah binti Muhamad bin 

Mushthafa Muhsin. Dari hasil perkawinan itu ia mempunyai 3 orang anak 

laki-laki dan dua orang anak peremuan. Pertama, al Fadlil menikah dengan 

Sabia binti Muhammad al-Azi@z Jait. Kedua, Abd al-Malik menikah dengan 

Radliya binti al-Habi@b al-Julli. Ketiga, Zain al-‘Abidi@n menikah dengan 

                                                            
42Tim Penyusun The Encyclopedia of Islam, The Encyclopedia Of Islam. New 

Edition (Leiden : tp, 1971), Vol. III, 720.  
43Ibid.  
44Adil Nuwaihid, Mu’jam al-Mufassirin, (Beirut: Muassasah Nuwaihid Ats- 

tsaqafiyyah, 1986), Jilid 2, 541.  
45Ibid,  
46Tim Penysun, The Encyclopdia,720.  
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Fatimah binti Shalih ad-Din bin Munshif Bey. Keempat, Umm Hani@ menikah 

dengan Ahmad bin Muhammad bin al-Bashi@r Ibnu al-Khuja dan Syafiya 

menikah dengan Syazili al-Asram.47 

Ibn ‘A<syu>r dibesarkan dalam lingkungan kondusif bagi seorang yang 

cinta ilmu. Ia belajar Alquran, baik hafalan, tajwid, maupun qiraatnya di 

sekitar tempat tinggalnya. Setelah hafal Alquran, ia belajar di Mesjid Zaitunah 

sampai ia ahli dalam berbagai disiplin ilmu.48 Dia belajar kepada ayahnya 

Syaikh Muhammad bin ‘A<syu>r, Syaikh Ibrahim al-Riya>hi, Syaikh muhammad 

bin al-Khaujah, Syaikh Asur al-Sahili, dan Syaikh Muhammad al-Khadla>r.49 

Zaitunah adalah sebuah mesjid yang dalam perjalanan sejarah menjadi pusat 

kegiatan keagamaan yang berafiliasi kepada mazhab Maliki dan ada sebagian 

yang menganut mazhab Hanafi.50 

Ibn ‘A<syu>r menjadi salah satu ulama besar di Tunisia. Karirnya 

sebagai pengajar bermula pada tahun 1930 menjadi mudarris (pengajar) 

tingkat kedua bagi mazhab Maliki di Mesjid Zaitunah. Menjadi mudarris 

tingkat pertama pada tahun 1905. Pada tahun 1905 sampai 1913 ia mengajar di 

Perguruan Shadiqi. Ia terpilih menjadi wakil inspektur pengajaran di Mesjid 

Zaitunah pada tahun 1908. Pada tahun berikutnya ia menjadi anggota dewan 

pengelola perguruan Shadiqi (Shadiqi College).51 

                                                            
47Arnold H. Green, The Tunisian Ulama 1873-1915, (Leiden: E. J. Brill, 1978), h. 

249.  
48Abd al-Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Kitab al-Mishri, 

1978), h. 333.  
49http://www.isci.rnu.tn/ar/cat1a.htm. 
50Jhon. L. Esposito, Zaitunah, Ensiklopedia Oxford Dunia Islam Modern, 

(Bandung: Mizan, 2001), Jilid 6, h. 56. 
51Arnold, The Tunisian, h. 249-250.  
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Ia diangkat menjadi qadhi (hakim) mazhab Maliki pada tahun 1913 

dan diangkat menjadi pemimpin mufti (Basy Mufti) mazhab Maliki di negara 

itu pada tahun 1927.52 Ia juga seorang mufassir, ahli bahasa, ahli nahwu dan 

ahli sastra. Ia terpilih menjadi anggota Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah di 

Mesir pada tahun 1950 dan anggota majma’ ai-Ilmi al-Arabi di Damaskus 

pada tahun 1955.53 

Di antara Karya-karya Tafsir dari Ibn ‘A<syu>r: 54  

1. Al-Ijtihad al-maqasidi (2000) 

2. Al-Istinsakh fi Dhou'i al-Maqasid (2001) 

3. Al-Maqasid as-Syar'iyah: ta'rifuha, amtsilatuha, hujjiyatuha (2003) 

4. Al-Mashlahah al-Mursalah (2004) 

2. Tafsir Tahri@r wa al-Tanwi@r 

Kitab yang terdiri dari tiga puluh juz dan terbagi kepada dua belas jilid 

ini merupakan sebuah tafsir kontemporer. Tampilan unik dan berbeda dengan 

kitab lain secara kasat mata.55 

Sederetan buku tafsir yang ada dalam khazanah penafsiran Alquran, 

termasuk dalam daftar tafsir terkemuka adalah karangan Ibn ‘A<syu>r yang satu 

ini. Muhammad at-Thahir Ibn ‘A<syu>r adalah seorang ulama kontemporer, 

wafat pada sepuluh tahun terakhir ini tepatnya sekitar tahun 2001. Memulai 

petualangannya menuntut ilmu pengetahuan Islam dengan bergabung dalam 

lembaga pendidikan al-Zaitu>nah, Tunis. Al-Zaitu>nah ini setaraf dengan al-

                                                            
52Ibid, 250-295.   
53Adil, Mu’jam, 542. 
54Ibid.  
55Ibid. 
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Azhar di Mesir, dari model pendidikannya yang berpusat pada sebuah masjid 

dan begitu pula usia berdiri atau eksisnya lembaga pendidikan tersebut.56 

Dalam muqaddimah tafsir "al-Tahri@r wa al-Tanwi@r" ia menuturkan, 

satu angan-angan terbesar dalam hidup ia yang ingin dicapai adalah 

menafsirkan kitab Allah SWT, sebagai mu'jizat terbesar Nabi Muhammad 

SAW. Bercita-cita membuat sebuah tafsir yang lengkap dari segi kebahasaan 

dan maknanya, yang belum pernah ada sebelumnya. Tafsir yang mencakup 

kemaslahatan dunia dan akhirat. Bukan hanya sekedar mengumpulkan 

perkataan ulama sebelumnya, melainkan memiliki penjelasan-penjelasan yang 

berasal dari hasil pengetahuan sendiri yang lebih detail dan menyeluruh dalam 

penafsiran ayat-ayat Alquran. 

Ia melihat beberapa tafsir yang ada hanya mengambil pendapat ulama 

sebelumnya. Seakan-akan sang pengarang tidak memiliki kontribusi pendapat 

sedikit pun kecuali hanya merunut pendapat ulama lain. Cuma berbeda dari 

porsi yang diambil, ada yang memaparkannya secara singkat sebaliknya ada 

yang panjang lebar. Karya ia bisa rampung tersusun dan ikut meramaikan 

khazanah ilmu pengetahuan Islam.57 

Menilik tafsir karangan Ibn ‘A<syu>r dari segi materi, kitab ini terdiri 

dari tiga puluh juz dan terbagi kepada dua belas jilid. Masih diterbitkan oleh 

penerbit tunggal yang masih cukup sulit didapati. Sebuah tafsir kontemporer 

yang memiliki ciri khas tersendiri dalam paparannya menafsirkan ayat-ayat 

Alquran. Memiliki tampilan unik dan berbeda dengan kitab lain secara kasat 

                                                            
56Ibid.  
57Ibid.  
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mata. Memiliki metode penyusunan unik, yang tidak menghususkan satu jilid 

untuk satu juz saja melainkan secara acak. Kadang memuat dua juz bahkan 

sampai lima juz perjilidnya.58 

Ia memulai tafsirnya dengan sekelumit materi tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan pengetahuan dasar memahami seluk beluk gaya bahasa 

Alquran secara singkat. Memaparkan muqaddimahnya sampai kepada sepuluh 

bagian pembukaan, mulai dari penjelasan tafsir dan ta'wil, penjelasan 

fenomena tafsir bi al-ma'tsur dan bi al-ra'yi, asba>b al-nuzu>l, sampai kepada 

i'ja>zuI Alquran. Itupun sampai menghabiskan seratus halaman pertama untuk 

penjelasan sesingkat ini. Mirip dengan uraian singkat Ulm al-Qur’a>n yang 

sudah mencapai tingkat yang cukup rumit. 

Mendeskripsikan cakupan bahasan dalam tafsir ini, ia mengungkapkan 

dalam pendahuluan tafsirnya, “Saya benar-benar berusaha menampilkan 

dalam tafsir Alquran hal-hal langka yang belum digarap oleh ulama tafsir 

sebelumnya. Menempatkan diri sebagai penengah perbedaan pendapat ulama 

yang pada satu waktu sepaham dengan salah satunya dan pada waktu lain 

berseberangan pendapat dengan alasan tersendiri. Dalam tafsir ini, saya 

berusaha mengungkap setiap kemukjizatan Alquran, nilai-nilai balaghah yang 

terkandung dalam sebuah kalimat Alquran serta menjelaskan uslub-uslub 

penggunaannya”.59 

Menjelaskan hubungan antara satu ayat dengan ayat lainnya, terutama 

antara satu ayat dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Alquran telah didesain 

                                                            
58Ibid.  
59Ibid.  
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dengan sangat luar biasa, memiliki susunan yang unik namun tetap memiliki 

ketersambungan antara satu ayat dengan ayat lain. Tidak melewatkan satu 

surat pun dalam Alquran kecuali berusaha menjelaskan secara lengkap setiap 

maksud yang terkandung di dalamnya secara utuh.60 

Mufassir Bentuk Metode corak 

Ibn ‘Asyu >r Bil Ra’yi Tahlili Umum 

a. Bentuk dan Metodologi penafsiran. 

Tafsir ini berbentuk tafsir bi al-ra’yi mahmu >d, hal tersebut dapat 

dilihat dari berbagai penafsiran dari ayat Alquran, ia sangat jarang 

mencantumkan riwayat-riwayat hadis Nabi ketika menafsirkan suatu ayat 

Alquran, yang lebih dominan adalah pendapatnya sendiri ketika membahas 

suatu permasalahan dan pastinya penafsirannya tidak menyalahi kaidah 

kebahasaan. Sebagai contoh ialah ketika menafsirkan firman Allah: 

# sŒÎ) uρ y7 s9r' y™ “ÏŠ$t6 Ïã Íh_ tã ’ ÎoΤÎ* sù ë=ƒÌ s% ( Ü=‹Å_ é& nο uθôã yŠ Æí# ¤$!$# # sŒÎ) Èβ$tãyŠ ( (#θç6‹Éf tGó¡ uŠù= sù ’Í< 

(#θãΖ ÏΒ ÷σã‹ø9uρ ’Î1 öΝßγ ¯= yè s9 šχρ ß‰ä©ö tƒ ∩⊇∇∉∪     

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka 
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu 
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 
agar mereka selalu berada dalam kebenaran.61 

 
Dari firman Allah di atas Ibn ‘A<syu>r menjelaskan:  

Ayat tersebut telah menyebutkan bahwa apabila seorang hamba bertanya 
kepada Nabi mengenai cara untuk berdoa, apakah dengan suara keras atau 
pelan, dari ayat tersebut menekankan bahwa Allah itu dekat dengan hamba-
hambanya dan mengabulkan permintaan hambanya tersebut. 

 

                                                            
60Ibid.  
61Alquran, 2:186.   
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Ayat ini menurut Ibn ‘A<syu>r termasuk jenis ayat pertanyaan yang 

termuat di dalam Alquran, seperti ayat lainnya: 

 š tΡθ è= t↔ó¡ o„ Ç tã Ï' ©#ÏδF{ $# 
62

  
 

y7 tΡθ è= t↔ó¡ o„ uρ Ç tã 4’yϑ≈tGuŠ ø9$#  ö63
  

Ayat-ayat tersebut menurutnya memiliki pola yang menakjubkan 

dikarenakan letak ayat ini berada di antara surat yang keseluruhan 

berbicara hukum syariat, kemudian apabila datang hukum yang umum lalu 

terdapat syarat tertentu dalam melaksanakannya, saa’laka ‘iba>di@, dan 

firman Allah, uji@bu da’watadda’i, maka apabila seorang hamba berdoa 

kepada tuhannya maka Allah akan mengabulkan permohonannya. Pada 

akhir dari penjelasan Ibn ‘A<syu>r ditekankan bahwa ayat tersebut ber-

muna>sabah  dengan ayat sebelum dan setelahnya mengenai permasalahan 

yang berkaitan dengan hukum agama. 

Dengan menggunakan tafsir bi al-ra’yi pada dasarnya lebih 

menantang dibandingkan dengan tafsir yang lainya, seperti tafsir Ibn 

Katsi@r, Qurtuby, Tafsir al-Furqa>n atau dengan tafsir bi al-ma’tsur lainnya 

karena tafsir bi al-ma’tsu>r manggunakan penafsisran Alquran dengan 

Alquran, Alquran dengan hadis, Alquran dan qaul sahabat, tabi’in tabiut 

tabi’in.64 

                                                            
62Alquran, 2:189.  
63Alquran, 2:220.   
64Ibid.  
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Adapun tafsir bi al-ra’yi muggunakan arti yang lain dengan 

menggunakan bahasa lain tapi juga dengan berbahasa arab dan di samping 

itu pula juga munggunakan mantiq, tapi walaupun tafsir Ibn ‘A<syu>r 

tersebut terkenal dengan menggunakan tafsir bi al-ra’yi namun di sisi lain 

juga menggunakan tafsir Alquran dengan Alquran, Alquran dan hadis, dan 

Alquran dengan perkataan sahabat, walaupun tidak sama dengan tafsir bi 

al-ma’tsu>r.65 Di bawah ini sebagian  bukti bahwa tafsir tersebut tidak 

hanya menggunkan bi al-ra’yi saja. 

βρâß∆ ù' s? r& }¨$ ¨Ψ9$# ÎhÉ9ø9$$Î/ tβ öθ|¡Ψ s? uρ öΝä3|¡ àΡ r& öΝçFΡ r& uρ tβθ è= ÷Gs? |=≈tGÅ3ø9$# 4 Ÿξsù r& tβθ è= É)÷è s? ∩⊆⊆∪   

(#θãΖŠ Ïè tFó™ $# uρ Î ö9¢Á9$$Î/ Íο 4θn= ¢Á9$# uρ 4 $pκ̈ΞÎ)uρ îο uÎ7s3s9 ωÎ) ’n? tã tÏè Ï±≈sƒ ø: $# ∩⊆∈∪    

 
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 

melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? 

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu',66 

 
Ibn ‘A<syu>r menjelaskan maka “dirikanlah shalat” (Alquran, 2:43) 

dan ditingkatkan pula tolong-menolong, “saling menasehatilah kalian 

(sesama manusia yang beriman kepada Allah) dalam kesabaran dan 

dirikanlah pula shalat” (Alquran, 2:45) dengan menghadapkan wajahmu ke 

arah yang telah disyariatkan dan diperintahka-Nya kepadamu dan untuk 

melaksanakan syiar-syiar Islam seperti mendirikan shalat, membayar zakat 

dan Puasa. Dan rukuklah bersama dengan orang-orang yang rukuk 

(Alquran, 2:43).  

                                                            
65Ibid.  
66Alquran,  2: 44-45. 
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Ayat tersebut maksudnya ialah shalat berjama'ah dan dapat pula 

diartikan “Tunduklah kepada perintah-perintah Allah bersama-sama 

orang-orang yang tunduk”. Untuk menghargai terhadap shalat yang 

mereka kerjakan, secara global maksud ayat tersebut di atas menunjukan 

bahwa perintah terhadap manusia untuk melaksanakan kebaikan 

(melaksanakan apa yang diperintahkan dan menjauhi segala laranganya). 

Ya bani@ isra>’il dijelaskan bahwa: semua bani israil yang berada di 

dalamnya sebelum mereka memutuskan sesuatu hal yang telah di 

tetapakan kepada mereka untuk mendapatkan penjelasan dengan 

memerintahkan ajaran yang ada dengan agama mereka yang berada di 

tengah-tengah manusia, bukan berarti mereka berada diri sendiri dan 

mengubah apa yang dimaksudkan dari mereka. Mereka ber-muwajjah 

terhadap kumpulan, dan mereka berada dalam pihak mereka, dan mereka 

menerima dengan pihak yang sama dalam pengamalanya (yang termasuk 

di dalamnya) dengan maksud mengabarkan mereka dari ulama’ mereka 

dan memerintahkan dengan perbutan yang baik adapun ber-muwajjah 

yang pertama itu diingkari oleh seluruh manusia, adapun orang musyrik 

yang dari bangsa arab mereka termasuk orang Yahudi yang mereka selalu 

mengingat dengan apa yang selalu datang kepada mereka dari agama 

mereka dan orang arab bersumpah dengan pendengaranya apa yang 

mereka katakan. 

Selanjutnya mengenai metode yang digunakan oleh Ibn ‘A<syu>r 

adalah tahlili hal tersebut diketahui ketika melihat ciri dari tafsir tahlili, 

yang mana penafsiran metode tahlili berusaha untuk menjelaskan makna 
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yang terkandung di dalam ayat Alquran secara komprehensif dan 

menyeluruh kemudian ayat Alquran tersebut ditafsirkan ayat demi ayat 

dan surat demi surat secara berurutan sesuai dengan urutan mushaf, dari 

ciri-ciri tersebut sangatlah tepat apabila tafsir yang dikarang oleh Ibn 

‘A<syu>r memiliki metode tahlili karena ia menafsirkan ayat Alquran secara 

menyeluruh ayat demi ayat dan surat demi surat dengan urutan sesuai 

dengan mushaf Alquran. 

Dalam metode pemaparan tafsir ini, tidak terlewatkan penjelasan 

secara gamblang tinjauan bahasa setiap kata dalam Alquran, menyimak 

hikmah dari pemilihan kata yang digunakan sampai kepada sisi gramatikal 

setiap kalimat. Secara spesifik menilik setiap Alquran dari kacamata ilmu 

nahwu dan tashrif, turut melengkapi posisi i'rab dari penggalan kata-kata 

Alquran.  

b. Corak tafsir. 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa corak tafsir adalah nuansa atau 

sifat khusus yang mewarnai sebuah penafsiran dan merupakan salah satu 

bentuk ekspresi intelektual seorang mufassir, ketika menjelaskan maksud-

maksud ayat Alquran. Artinya bahwa kecenderungan pemikiran atau ide 

tertentu mendominasi sebuah karya tafsir. 

Kata kuncinya adalah terletak pada dominan atau tidaknya sebuah 

pemikiran atau ide tersebut.67 Dari munculnya keanekaragaman corak 

penafsiran yang telah banyak ditulis oleh para mufassir terkadang sejalan 

dengan keragaman disiplin ilmu yang berkembang saat tafsir itu ditulis. 
                                                            
67Nasrudin Baidan, Wawasan…, 365.  
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Dari sekian banyaknya buku yang membicarakan corak penafsiran, 

penulis belum menemukan pendapat yang mengemukakan mengenai corak 

yang digunakan Ibn ‘A<syu>r dalam menafsirkan ayat Alquran. 

Namun apabila diteliti ayat per ayat yang membicarakan mengenai 

suatu penjelasan seperti ayat hukum, ayat filsafat, ayat kalam, ayat ilmi 

dan kemasyarakatan tentulah dapat mengetahui letak dominasi penjelasan 

yang dicurahkan oleh Ibn ‘A<syu>r dan juga corak penafsirannya. Sekilas 

tafsir ini sangatlah menekankan aspek kebahasaan dalam menjelaskan 

suatu ayat, dimulai mencari kata kunci dari ayat tersebut kemudian 

dijelaskan secara panjang lebar dengan menggunakan makna yang lain 

yang serupa dengan permasalahan di ayat tersebut atau menghubungkan 

dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Seperti firman Allah: 

tβρ âß∆ù's?r& }¨$̈Ψ9 $# Îh É9 ø9 $$Î/ tβöθ |¡Ψs? uρ öΝä3|¡àΡ r& öΝçFΡr& uρ tβθ è=÷G s? |=≈tG Å3ø9 $# 4 Ÿξsùr& tβθè=É)÷ès?    

Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan, sedang kamu melupakan 
diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah 
kamu berpikir.68 

 
Ibn ‘A<syu>r dalam menafsirkan ayat tersebut menggunakan 

ijtihadnya bahwa:  

“mengapa menyuruh orang lain untuk mengerjakan kebaikan sedangkan 
dirinya sendiri lalai untuk mengerjakan  kebaikan tersebut, orang tersebut 
keberatan untuk melaksanakan kebaikan seperti wa aqi@mu> al-
shala>t,69wasta’i@nu@ bi shabri wa al-sha>lat,70 ayat di atas berhubungan dengan 
perkara yang diperintahkan Allah untuk mengerjakannya yaitu mendirikan 
shalat serta menunaikan zakat.”71 

 

                                                            
68Alquran, 2: 44.  
69Ibid, 2:43.  
70Ibid, 2:45.  
71Ibn ‘A<syu>r, Tahri@r wa al-Tanwi@r..., 7.  
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Dari beberapa contoh penafsiran dari Ibn ‘A<syu>r yang telah 

dikemukakan, dapat diambil kesimpulan bahwa corak atau kecenderungan 

dari Ibn ‘A<syu>r dalam melakukan penafsiran cukup seimbang, tidak ada 

yang lebih dominan. Sehingga apabila dalam suatu kitab tafsir tidak ada 

yang dominan dikarenakan porsi penafsirannya sama maka menurut 

Nasrudin Baidan dalam Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2011) termasuk ke dalam corak umum.  

c. Kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihan tafsir Ibn ‘A<syu>r adalah kitab tersebut adalah 

termasuk tafsir yang kontemporer dengan menggunakan pendapat yang 

paling kuat dalam menyelesaikan suatu penafsiran sehingga apabila 

dibandingkan dengan tafsir-tafsir yang lain, Ibn ‘A<syu>r mempunyai 

kelebihan yang mudah diterima dikalangan orang yang memahami kitab 

tafsir khususnya pada zaman sekarang, dan kelebihan dibandingkan 

dengan tafsir yang lain adalah penafsiran yang dilengkapi dengan i’rab 

dan mantiq-nya dalam hukum suatu penafsiranya seperti contoh yang telah 

dikemukakan di atas.  

Kelebihan lainnya adalah metode yang digunakan Ibn ‘A<syu>r yaitu 

metode tahlili yang mana dari metode tersebut seorang penafsir dapat 

memiliki lingkup pembahasan yang lebih luas dari pada metode yang 

lainnya seperti metode muqarrin, maudhu’i dan ijmali. Selain itu para 

mufassir juga memiliki kebebasan dalam memajukan ide-ide dan gagasan 

baru dalam menafsirkan Alquran. 
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Nilai tambah dari penafsiran yang dilakukan Ibn ‘A<syu>r adalah 

selain menggunakan pendeskripsian secara makna bahasa, ia juga 

menggunakan ijtihad-nya dalam menjelaskan ayat Alquran, yaitu dengan 

menggandeng ayat lain yang memiliki kemiripan makna dengan ayat yang 

ditafsirkan. Seperti contoh penafsiran yang telah dicantumkan 

sebelumnya, ia memaparkannya dengan logikanya bahwa ayat tersebut 

berkaitan dengan ayat lainnya yang berada di luar surat dikarenakan 

makna yang terkandung dalam ayat Alquran tersebut memiliki kemiripan 

sehingga seringkali ia menggunakan istilah, ayat ini ber-muna>sabah 

dengan ayat ini dan itu. 

Tafsir ini selain itu juga terhindar dari cerita-cerita israiliyat, 

sehingga hal tersebut menyebabkan tafsir ini menjadi kitab tafsir yang 

selamat dari pada pencampur-adukan penafsiran Alquran dengan cerita-

cerita yang menjadikan ayat Alquran tunduk kepada cerita yang dibawa 

ahli kitab. Seperti contoh dalam menafsirkan firman Allah: 

øŒ Î)uρ tΑ$s% 4 y›θ ãΒ ÿÏµÏΒ öθs)Ï9 ¨βÎ) ©!$# ôΜ ä.âß∆ù'tƒ βr& (#θçt r2õ‹s? Zο t s)t/ ( (#þθ ä9$s% $tΡ ä‹Ï‚ −G s?r& # Yρ â“èδ ( tΑ$s% èŒθããr& «!$$Î/ ÷βr& 

tβθ ä.r& z ÏΒ šÎ=Îγ≈pg ø: $# ∩∉∠∪     

 
Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah 

menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina." mereka berkata: "Apakah 
kamu hendak menjadikan Kami buah ejekan? Musa menjawab: "Aku berlindung 
kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil.72 

 

                                                            
72Alquran, 2:67.  
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Ibn ‘A<syu>r menafsirkannya tanpa mencantumkan cerita-cerita 

israiliyat, padahal ayat ini berbicara mengenai nabi Musa yang menyuruh 

umatnya menyembelih sapi betina dikarenakan mereka telah menjadikan 

sapi betina itu sebagai sesembahan selain Allah. Ayat tersebut oleh al-

Baghawi@ dan Ibn Katsi@r ditafsirkan dengan menggunakan cerita israiliyat, 

namun ‘A<syu>r mejelaskannya dengan menggunakan logikanya, ayat 

tersebut ditafsirkan: “ayat ini adalah qishas bagi bani israil yang telah 

menjadikan sapi betina sebagai sesembahan, Allah memerintahkan 

menyembelih sapi tersebut agar umat nabi Musa memurnikan 

penghambaan hanya kepada Allah yang telah menciptakan mereka”. 

Kekurangan dalam tafsir ini Ibn ‘A<syu>r jarang sekali 

mencantumkan riwayat-riwayat hadis Nabi mengenai penjelasan suatu 

ayat yang terlalu umum kemudian mengenai ayat yang menurut ulama 

sudah di-nasakh oleh hadis Nabi dan juga ayat-ayat Alquran, seperti 

firman Allah: 

|=ÏG ä. öΝä3ø‹ n=tæ #sŒ Î) u |Øym ãΝ ä.y‰tn r& ßNöθ yϑø9$# βÎ) x8t s? # · ö yz èπ §‹Ï¹ uθ ø9 $# Ç ÷ƒy‰Ï9≡uθ ù=Ï9 t Î/tø%F{ $#uρ Å∃ρã ÷èyϑø9 $$Î/ ( 
$̂)ym ’n? tã tÉ) −Fßϑø9 $# 

73
    

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) 
maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 
kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. 

                                                            
73Alquran, 2:180.  
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Ibn ‘A<syu>r menafsirkan: “Ayat ini menjelaskan mengenai status 

kepemilikan harta seseorang ketika orang tersebut meninggal dunia, yang 

mana permasalahan tersebut belum pernah disyari’atkan pada zaman 

sebelum nabi Muhammad diutus oleh Allah.” Dijelaskan bahwa ayat 

tersebut turun untuk mengubah hukum yang berlaku pada awal Islam 

menyangkut prilaku orang jahiliyah tentang harta yang ditinggal mati, 

kebanyakan kerabat mereka menolak harta warisan itu untuk dibagi rata. 

Sesungguhnya ahli waris mengharapkan kerabatnya mati agar ia dapat 

mewarisi harta tersebut.74 

 

 

                                                            
74Ibn ‘A<syu>r, Tahri@r wa al-Tanwi@r …, 27. 
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BAB IV 

PENAFSIRAN AL-BAGHAWI@ DAN IBNU ‘A<SYU<R  

TENTANG MENDAPATKAN HARTA BATIL 

 

 
 

A. Penafsiran al-Baghawi@ tentang Mendapatkan Harta secara Batil pada Surat 

An-Nisaa’ Ayat 29 

Imam al-Baghawi@ dalam menafsirkan firman Allah surat An-Nisa ayat 29: 

$yγ•ƒ r'¯≈tƒ š Ï% ©!$# (#θ ãΨtΒ# u Ÿω (# þθ è=à2ù's? Ν ä3s9≡uθ øΒr& Μ à6oΨ÷t/ È≅ ÏÜ≈t6 ø9 $$Î/ Hω Î) βr& šχθä3s? ¸ο t≈pg ÏB  tã <Ú# ts? öΝä3Ζ ÏiΒ 4 
Ÿω uρ (#þθ è=çFø)s? öΝä3|¡àΡ r& 4 ¨βÎ) ©!$# tβ% x. öΝä3Î/ $VϑŠÏm u‘   

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

 
Ya> ayyuha> al-ladzina a>’manu la> ta’kulu> amwa>lakum bainakum bi al-

ba>thil, janganlah memakan harta yang didapat secara haram, yaitu dengan cara 

riba, judi, ghasab, mencuri, khianat dan lain sebagainya karena yang demikian itu 

termasuk dari akad yang menyimpang. Illa> an taku>na tija>ratan, para ulama kufah 

membacanya dengan harakat nasab pada khabar kana, sehingga membacanya 

menjadi tija>ratan, yaitu kecuali mendapatkan harta tersebut dengan perniagaan, 

dan ulama yang lain  membacanya dengan rafa’ sehingga ditafsirkan, kecuali 

apabila terjadi perniagaan, ‘an tara>dim minkum, kebaikan jiwa pada setiap salah 

seorang diantara kalian. 
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Selanjutnya dikatakan, bahwa harta tersebut mungkin dimiliki salah 

seorang penjual dari yang berniaga kemudian dimiliki oleh pembeli setelah 

terjadinya transaksi jual-beli, hal yang demikian tersebut lazim dilakukan, dan 

kecuali bagi orang yang melakukan jual-beli melakukan hak khiya>r (memilih) 

sebelum mereka berpisah. 

Al-Baghawi@ juga menambahkan hadis nabi Muhammad SAW: 

رياَالخِ بيع الَّإِ اقَرِّفَتَيُ مْلَ امَ ،هِبِاحِصَ لىَعَ ارِيَخِالْبِ امَهُنْمِّ دٍاحِوَ لُّكُ انعَايِبَالمتُ
 

Dua orang yang melakukan jual-beli setiap dari keduanya ada hak khiyar terhadap 
kepemilikannya, apabila mereka belum berpisah yaitu jual-beli dengan cara khiyar. 

Wa la>  taqtulu> amfusakum, berkata Abu Ubaidah janganlah menjatuhkan 

dari kepada hal tersebut yaitu membunuh diri sendiri, seperti firman Allah: 

Ÿωuρ… (#θà)ù= è? ö/ ä3ƒ Ï‰÷ƒ r'Î/ ’n<Î) Ïπ s3è= öκ−J9$# …  

Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.1 

Selanjutnya dikatakan oleh Abu Ubaidah, janganlah membunuh dirimu 

sendiri dengan memakan harta yang didapat secara batil. Al-Baghawi@ 

menambahkan dengan adanya hadis nabi Muhammad: 

 2ةِامَيَالقِ ومَيَ هِبِ عُذِّبُ انيَالدُّ فيِ يءٍشَبِ هُفسَنَ لَتَقَ نمَ

Barangsiapa membunuh dirinya dengan suatu alat di dunia maka dirinya akan 
diazab pada hari kiamat. 

                                                            
1Alquran, 2:195.  
2Hadis tersebut dikeluarkan al-Muslim dalam kitab al-I@ma>n bab al-qatl insa>n, Juz 

1, hal 104.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

 
 

Ditambahkan Wa la>  taqtulu> amfusakum, yaitu sesama saudara kalian, 

dalam arti sebagian yang lain membunuh sebagian yang lainnya. Innalla>h ka>na 

bikum rahi@ma>, dijelaskan dengan hadis Nabi: 

3عضٍبَ ابَقَرِ معضُكُبَ بُضرِيَ اارًفَّكُ يعدِبَ عُنَّرجُتَ الَ 
 

Janganlah kalian kembali kafir setelah kepergianku yang mana kalian menganiaya 
budak kalian lainnya. 

Al-ba>thil dalam Alquran terdapat sebanyak 36 kali dalam berbagai 

derivasinya. Menurut pengertiannya, al-ba>thil yang berasal dari kata dasar 

bathala, berarti fasada atau rusak, sia-sia, tidak berguna, bohong. Al-Bathil 

sendiri berarti sesuatu yang batil, yang salah, yang palsu, yang tidak berharga, 

yang sia-sia dan syaitan4  

Menurut ar-Raghib al-Asfahani, al-ba>thil berarti lawan dari kebenaran 

yaitu segala sesuatu yang tidak mengandung apa-apa di dalamnya ketika diteliti 

atau di periksa atau sesuatu yang tidak ada manfaatnya baik di dunia maupun di 

akhirat.5 

Menurut al-Maraghi, al-ba>thil berasal dari al-buthlu dan al-buthlan, 

berarti kesia-siaan dan kerugian, yang menurut syariat mengambil harta tanpa 

pengganti hakiki dan tanpa keridhaan dari pemilik harta yang diambil tersebut.6 

                                                            
3Lihat al-Bukhari kitab al-fatn nomer 13 hal 26 Juz 1.  
4Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997) 

hal 92. 
5Abi al-Qasim al-Husain bin Muhammad ar-Raghib al-Asfahani, Mufradat fi 

Gharib al- qur’an (Mesir: Maktabah wa Matba’ah Musthafa, 1961) hal 50-51.   
6Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, pent. Bahrum dkk (Semarang: Toha 

Putra, 1998) hal 24 .  
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Al-Baghawi@ dalam menjelaskan la ta’kulu> amwa>lakum bainakum bil 

ba>thil  ialah janganlah kalian memakan harta sesamamu dengan jalan yang haram, 

yaitu dengan riba, lotre, ghasab, mencuri, khianat dan lain sebagainya.7 

Dalam menyikapi penafsiran al-Baghawi@ mengenai mendapatkan harta 

secara batil, terlihat bahwa penafsiran yang ditulis olehnya tidaklah dengan 

panjang lebar diterangkan mengenai makna dari kata al-ba>thil, selanjutnya ayat 

ini tidak juga tidak memiliki munasabah dan sebab turunnya ayat. Begitu pula 

dengan penjelasan mengenai ayat yang serupa pada surat al-Baqarah.  

Ÿωuρ (# þθè= ä.ù' s? Νä3s9≡ uθøΒ r& Νä3 oΨ÷ t/ È≅ ÏÜ≈t6 ø9$$Î/ (#θ ä9ô‰è? uρ !$yγ Î/ ’ n< Î) ÏΘ$¤6 çt ø: $# (#θ è= à2ù' tGÏ9 $Z)ƒ Ìsù ôÏiΒ ÉΑ≡ uθ øΒr& Ä¨$ ¨Ψ9$# 

ÉΟøO M} $$Î/ óΟçFΡ r& uρ tβθßϑ n= ÷è s? ∩⊇∇∇∪     

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu 
dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan 
berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.8 

Dijelaskan bahwa janganlah memakan harta sesama kalian dengan jalan 

yang batil yaitu dengan jalan yang tidak diperbolehkan oleh Allah, jenisnya 

seperti ghasab, penjarahan, mencuri, penyuapan dan khianat.9 

Pada ayat tersebut juga ditafsirkan dengan sangat singkat, al-Baghawi@ 

tidak mencantumkan dengan ayat Alquran yang lain yang berbicara mengenai 

mendapatkan harta yang terlarang. Padahal di dalam Alqur’an ada beberapa ayat 

yang membahas permasalahan seputar mencari harta, Seperti firman Allah: 

                                                            
7Al-Baghawi@, Ma’a>lim al-Tanzi@l, (Beirut: Dar Fikr, tt) hal 83. 
8Alquran, 2:188.  
9Al-Baghawi@, Ma’a>lim al-Tanzi@l, (Beirut: Dar Fikr, tt) hal 29.  
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ãΝÏδÉ‹÷{r& uρ (# 4θt/Ìh9$# ô‰s% uρ (#θåκçΞ çµ ÷Ζ tã öΝÎγÎ= ø. r& uρ tΑ≡ uθøΒ r& Ä¨$ ¨Ζ9$# È≅ÏÜ≈t7 ø9$$Î/ 4 $tΡ ô‰ tGôã r& uρ tÌÏ≈ s3ù= Ï9 öΝåκ÷] ÏΒ $¹/# x‹tã 

$VϑŠ Ï9r& ∩⊇∉⊇∪     

Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungguhnya mereka telah 
dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan 
yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu 
siksa yang pedih.10 

Sangatlah jelas di sana bahwa Allah menerangkan atau menjabarkan salah 

satu kreteria yang termasuk memanfaatkan harta secara batil, pada ayat di atas 

diturunkan kepada kaum yahudi yang selalu menjalankan riba sehingga 

menimbulkan kerusakan pada tatanan ekonomi masyarakat.  

Sebagai ulama klasik yang banyak menggunakan metode bi al-Ma’tsu >r, 

Baghawi@ tidak sendirian yang memiliki penafsiran bahwa mendapatkan harta 

secara batil berhubungan dengan riba dan judi. Terdapat beberapa ulama yang 

berpendapat serupa yaitu al-Baidhowi@, al-Alu>si dan Ibnu Katsi@r. 

Baidhowi@ memberikan penafsiran mengenai surat an-Nisa ayat 29, Yaitu 

mendapatkan harta yang tidak diperbolehkan syariat seperti ghasab, riba dan 

lotre.11 

Al-Alusi@ memberikan penafsiran mengenai surat an-Nisa ayat 29, harta 

yang batil tersebut didapatkan dengan unsur menzalimi, yaitu dengan riba, judi 

dan mencuri.12 

Al-Tabari@ menafsirkan ayat 29 surat an-Nisa, Janganlah diatara kalian 

memakan harta orang lain dengan jalan yang haram, seperti riba, lotre dan 

sebagainya dari harta yang diharamkan Allah daripadanya.13 
                                                            

10Alquran, 4: 161. 
11 Baidhowi@, Anwar al-Tanzi@l (Maktabah Syamilah,2004) 83. 
12Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani@  (Maktabah Syamilah,2004) 83. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 
 

Ibn Abd Salam menafsirkan, lotre, riba, ghasab, dengan zalim atau akad 

yang rusak.14 

Riba adalah suatu perbuatan mengambil harta sesamanya dengan jalan 

yang memberi kesengsaraan, sebab dalam orang yang meminjamkan uang 1 

dirham dengan bayaran 2 dirham, maka dia dapat tambahan satu dirham tanpa 

imbalan ganti. Riba juga akan menyebabkan terputusnya sikap yang baik (ma'ruf) 

antara sesama manusia dalam bidang pinjam-meminjam. Sebab kalau riba itu 

diharamkan, maka seseorang akan merasa senang meminjamkan uang satu dirham 

dan kembalinya satu dirham juga. Tetapi kalau riba itu dihalalkan, maka sudah 

pasti orang akan menganggap berat dengan meminjam uang satu dirham lalu 

diharuskannya mengembalikan dua dirham. Justru itu, maka terputuslah perasaan 

belas-kasih dan kebaikan.  

Pada umumnya pemberi piutang adalah orang yang kaya, sedang 

peminjam adalah orang yang tidak mampu. Maka pendapat yang membolehkan 

riba, berarti memberikan jalan kepada orang kaya untuk mengambil harta orang 

miskin yang lemah sebagai tambahan. Sedang tidak layak berbuat demikian 

sebagai orang yang memperoleh rahmat Allah. Ini semua dapat diartikan, bahwa 

dalam riba terdapat unsur pemerasan terhadap orang yang lemah demi 

kepentingan orang kuat (exploitasion de l'home par l'hom) dengan suatu 

kesimpulan: yang kaya bertambah kaya, sedang yang miskin tetap miskin. Hal 

mana akan mengarah kepada membesarkan satu kelas masyarakat atas 

pembiayaan kelas lain, yang memungkinkan akan menimbulkan golongan sakit 

                                                                                                                                                                   
13Al-Tabari@, Jami al-Baya>n fi Ta’wil al-Qur’a>n (Maktabah Syamilah, 2004) 83.  
14Ibn Abd Salam, Tafsir Ibn Abd Salam (Maktabah Syamilah, 2004) 83.  
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hati dan pendengki; dan akan berakibat berkobarnya api pertentangan di antara 

anggota masyarakat serta membawa kepada pemberontakan oleh golongan 

ekstrimis dan kaum subversi. 

Pada ayat lain di dalam Alquran juga terdapat penjelasan tambahan dari 

harta yang batil, Firman Allah: 

 $pκš‰r'̄≈ tƒ tÏ% ©! $# (# þθãΖ tΒ# u ¨β Î) # Z ÏWŸ2 š∅ÏiΒ Í‘$t6 ôm F{$# Èβ$t7÷δ ”9$# uρ tβθ è= ä. ù' u‹s9 tΑ≡ uθøΒ r& Ä¨$ ¨Ψ9$# È≅ÏÜ≈ t6ø9$$Î/ 

šχρ ‘‰ÝÁtƒ uρ tã È≅‹Î6 y™ «!$# 3 šÏ% ©!$# uρ šχρ ã” É∴õ3 tƒ |= yδ©%! $# sπ ÒÏø9$# uρ Ÿωuρ $pκtΞθà)ÏΖ ãƒ ’ Îû È≅‹Î6 y™ «! $# Νèδ÷ Åe³ t7 sù 

A># x‹yè Î/ 5ΟŠÏ9r&     

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang 
alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan 
batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.15 

Ternyata harta yang termasuk dalam golongan harta yang batil tidak hanya 

harta yang sudah jelas diketahui bahwa jalan yang ditempuh dengan sesuatu cara 

yang zalim, namun harta yang didapatkan secara halal saja dapat berubah status 

menjadi batil menurut firman Allah di atas apabila harta yang didapatkan tersebut 

disimpan saja dan tidak dinafkahkan di jalan Allah. 

Selanjutnya membahas mengenai lotre atau judi yang menjadi penafsiran 

dari al-Baghawi@ terhadap mendapatkan harta secara batil, Perjudian itu dapat 

menimbulkan permusuhan dan pertentangan antara pemain-pemain itu sendiri 

kendati dari mulut dan lahirnya mereka telah saling merelakannya. Bagi pihak 

yang kalah dalam judi diamnya itu tidak sekadar diam tetapi membawa perasaan 

                                                            
15Alquran, 9: 34. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

 
 

dongkol di dalam hatinya. Kerugian itu mendorong pihak yang kalah untuk 

mengulangi perbuatan judi lagi. Bagi yang menang, karena sudah merasa menang 

ia merasa penasaran dan ketagihan untuk memenangkan lagi padahal belum tentu 

dapat kembali menang, boleh jadi sebaliknya kalah, dan seterusnya sehingga 

membuat lingkaran setan tak henti-hentinya melakukan maksiat. Walaupun 

kemudharatan dari judi telah sangat jelas dapat diketahui namun yang menjadi 

penekanan di dalam penafsiran al-Baghawi@ bahwa ia tidak menjelaskan dengan 

lebih rinci mengenai jenis perbuatan yang mengarah kepada mendapatkan harta 

secara batil. 

Perbuatan ghasab dan mencuri juga demikian, menimbulkan kerugian dan 

kekecewaan terhadap orang yang menjadi korban, menimbulkan ketakutan, 

peristiwa pencurian menimbulkan rasa takut bagi korban dan masyarakat karena 

mereka merasa harta bendanya terancam, munculnya hukum rimba, perbuatan 

pencurian merupakan perbuatan yang mengabaikan nilai-nilai hukum. Apabila 

terus berlanjut akan memunculkan hukum rimba dimana yang kuat akan 

memangsa yang lemah. 
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B. Penafsiran Ibnu Asur tentang Harta secara Batil pada Surat An-Nisa Ayat 

29 

Ibnu Asur dalam menafsirkan firman Allah SWT: 

$yγ •ƒ r' ¯≈tƒ šÏ% ©! $# (#θãΨ tΒ# u Ÿω (#þθè= à2ù' s? Νä3s9≡ uθøΒ r& Μà6 oΨ÷t/ È≅ ÏÜ≈t6 ø9$$Î/ HωÎ) β r& šχθ ä3s? ¸ο t≈ pg ÏB tã <Ú# ts? 

öΝä3ΖÏiΒ 4 Ÿωuρ (# þθè= çF ø)s? öΝä3|¡ àΡ r& 4 ¨β Î) ©! $# tβ% x. öΝä3Î/ $VϑŠ Ïm u‘   

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.16 

 
Ibnu ‘A<syu>r menjelaskan bahwa permulaan dari maksud syar’i pada surat 

ini dan tanda permulaannya adalah pembukaannya adalah lafadz, ya> ayyuhalladzi@ 

na a>manu>, dan musabahnya terdapat pada ayat sebelumnya yaitu hukum-hukum 

waris, nikah dan mengandung beberapa perintah untuk menunaikan harta kepada 

yang berhak, seperti firman Allah: 

(#θè?#uuρ #’yϑ≈ tFu‹ø9$# öΝæηs9≡ uθøΒ r& (  

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka.17 
 

£èδθè?$t↔ sù  ∅ èδu‘θã_ é& Zπ ŸÒƒ Ìsù   

Berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu 
kewajiban18 

 β Î* sù t ÷ÏÛ öΝä3s9 tã &ó x« çµ ÷Ζ ÏiΒ $T¡øtΡ çνθè= ä3sù $\↔ ÿ‹ÏΖ yδ $\↔ ÿƒ Í£∆   

Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya.19 

 
                                                            

16Alquran, 4: 29.  
17Alquran, 3: 2.  
18Ibid, 3: 24.  
19Ibid, 3: 4.   
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Maka dipahami dari ayat di atas berhubungan pada hukum syari’at yang 

umum dalam urusan harta dan jiwa. Sungguh telah dinyatakan bahwasanya 

makan itu adalah majaz dalam memanfaatkan sesuatu dengan sempurna, tidak 

kembali kepada yang lain, maka memakan harta itu dengan niat 

memanfaatkannya tanpa mengembalikan harta tersebut kepada pemiliknya, dan 

makna tersebut dikalahkan dengan pengambilalihan secara zalim, hal ini 

merupakan majas yang dapat menjadi hakiki. Terkadang terpisah pada 

pemanfaatan harta yang diizinkan seperti firman Allah: 

… β Î* sù t÷ÏÛ öΝä3s9 tã &ó x« çµ ÷ΖÏiΒ $T¡ øtΡ çνθè= ä3sù $\↔ÿ‹ ÏΖyδ $\↔ ÿƒ Í£∆     

…Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya.20 

Firman Allah:  

tΒ uρ tβ% x. # ZÉ)sù ö≅ ä. ù' uŠù= sù Å∃ρ á ÷è yϑ ø9$$Î/ 4 

Dan Barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang 
patut...21 

Oleh karena itu batasan larangan itu bisa lebih umum dari kalimat bi al-

bathil dan semisalnya. Adapun dhomir marfu’ lafadz ta’kulu> dan dhomir mudhaf 

ilaih lafadz amwa>l itu  kembali pada alladzi@ na a>manu>, bahwasanya seseorang itu 

tidak ada larangan untuk memakan hartanya sendiri, dan tidak dikatakan 

memanfaatkan dengan memakan harta artinya adalah sebagian mereka tidak 

memakan harta orang lain. 

                                                            
20Ibid.  
21Alquran, 4:6. 
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Kata al-ba>thil adalah lawan dari al-haq, dan batil tersebut tidak 

disyari’atkan Allah dan tidak mendapatkan izin dari-Nya. Huruf ba pada kalimat 

bil ba>thil bermakna memakai. Pengecualian di dalam firman Allah, illa ‘an 

taku>na tija>ratan, itu disebut istisna’ munqathi’, alasannya karena perniagaan itu 

tidak termasuk memakan harta dengan cara batil, hasilnya adalah melakukan 

perniagaan itu tidak dilarang. Letak munqathi’ disini menjelaskan perlakuannya 

atas orang arab pada umumnya.  

Sempurnanya pembahasan yang lalu pada sesuatu yang dicapai itu tidak 

lazim dipahami secara utuh dan tidak berguna apabila terdapat batasan dalam 

memahami secara utuh. Hal demikian tersebut harus menyesuaikan dengan 

keadaannya. Boleh menjadikan batasan al-ba>thil dalam keadaan istisna’ mulgha 

(sia-sia), maka istisna’ dari memakan harta menjadi istisna’ muttasil. Dan itu 

sesuai bahwasanya istisna’ sesuai dengan kebolehannya memakan harta hasil dari 

perniagaan, dan bukan seperti kebalikannya,  jadi istsna’ itu dapat dipahami 

secara lengkap dengan mengkhususkan al-tija>rah atau dengan istisna’ 

dikarenakan al-tija>rah  jenis memakan harta yang sangat menyerupai dengan al-

ba>thil.  

Seseorang yang melakukan perniagaan lalu mendapatkan harta 

sesungguhnya itu adalah jalan yang baik. Meminta ganti rugi bukan dari suatu 

perniagaan seperti halnya sebelumnya, sesungguhnya mengambil tiap-tiap dua 

perkara yang minta diganti dari perkara yang sama diserahkan kepada yang lain 

disetarakan dengan harganya dengan melihat sisi baiknya. Adapun perniagaan 

yang terdapat waktu di dalamnya mengambil tuntutan kepada pedagang tidak 
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boleh lebih atas harga yang diserahkan waktu membeli, apabila mengambil 

tuntutan melebihi harga yang dibeli sesungguhnya hal tersebut serupa dengan 

memakan harta secara bathil, oleh karena itu dikhususkan dengan batasan istidraq 

atau istisna’.  

Hikmah dari bolehnya memakan harta yang lebih itu sesungguhnya 

mengharapkan berlakunya barang dagangan dan berbuat baik. Walaupun jual-beli 

tersebut terdapat barang yang dijumpai ingin dibatalkan kembali pada pembeli 

sesuai dengan keinginannya, hal ini merujuk pada kitab al-muwattha dari hadis 

diriwayatkan oleh Umar bin Khattab: Umar berkata dalam penimbunan makanan. 

Ulama jumhur membaca illa ‘an taku>na tija>ratan dengan rafa’ pada 

tija>ratun yang menjadikan fail bagi ka>na ta>m. ‘ashim, hamzah dan kisa>’i 

membaca seperti ulama jumhur. Berselisih membaca nashab pada tija>rah atas 

menjadi khabar dari ka>na naqis,  dan kira-kira isimnya: illa ‘an taku>na amwa>lu 

tija>ratan, yakni amwa>lu tija>ratin. 

Dan firman Allah ‘an tara>dim minkum yang disifatkan kepada kegiatan 

perniagaan, ‘an di dalam kalimat tersebut berfaedah muja>wazah (membolehkan), 

yaitu berawal dari masdar al-tara>d yang dinamakan ridha adalah rela dari dua sisi 

dengan apa yang ditunjukkan dari lafadz atau ‘urf. Di dalam ayat ini yang pantas 

disandarkan pada pendapat imam Ma>lik dari meniadakan khiyar majelis, 

dikarenakan sesungguhnya Allah menetapkan pada akad yang saling ridha, dan 

jual-beli bisa menghasilkan  keridhaan dengan cara ijab-kabul. 
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Dan pokok dari ayat ini, di dalam mengharamkan suatu harta, dan 

sungguh Rasulullah bersabda: “dan tidak dihalalkan harta seorang muslim kecuali 

didapat dengan kebaikan hati”. Ketika haji wada’ Rasulullah juga bersabda: 

“sesungguhnya darah dan harta kalian itu haram atas kalian yang lain”. Dulu 

larangan tersebut berawal dari orang yang memakan harta dengan cara 

membunuh jiwa seseorang, sabda Nabi yang kedua tersebut disertai dengan 

peringatan, alasannya adalah adakalanya hubungan pada penjelasan sebelumnya 

sampai kepada larangan untuk memakan harta secara zalim oleh karena itu lebih 

mendahulukan kepada orang yang lebih berhak. 

Adakalanya mukhatab-nya itu dekat dengan zaman jahiliyyah, mereka 

memakan harta dengan sangat gampang, yaitu mereka sangat mudah untuk 

membunuh seseorang, hal tersebut terjadi pada orang-orang yang lemah ketika 

tidak dapat membayar dirinya, seperti anak yatim, perempuan dan isteri. 

Memakan harta dengan cara yang disebutkan sebelumnya yaitu dengan jual-beli 

lebih aman daripada membunuh jiwa seseorang. Sesungguhnya tabi’at orang 

jahiliyyah tidak satupun yang selamat dari hal tersebut. Apabila mereka telah 

memiliki keberanian dan kedudukan pada kaumnya dan tidak dapat menolak dari 

menyerang seperti anjing-anjing, sesungguhnya golongan-golongan itu telah 

menumpahkan darah dengan membunuh jiwa seseorang. 

Firman Allah wa la> taqtulu> amfusakum adalah bentuk larangan untuk 

membunuh orang lain, ketika sungguh diketahui seseorang itu tidak boleh 

membunuh dirinya sendiri maka dilaranglah dari hal tersebut, dan membunuh diri 
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sendiri termasuk kepada larangan tersebut, sesungguhnya Allah tidak 

membolehkan kepada manusia untuk bunuh diri seperti tidak bolehnya 

menghambur-hamburkan harta, adapun maksudnya di sini kekhususan nahi’ 

untuk membunuh diri sendiri. Adapun yang terdapat di dalam musnad Abu Daud: 

“sesungguhnya Amr’ bin ‘Ash sedang bertayamum pada suatu hari yang sangat 

dingin dan tidak membasuhnya, yang demikian terjadi pada perang berantai dan 

melakukan shalat dengan jama’ah lainya, kemudian dilaporkan kepada 

Rasulullah, lalu Rasul bertanya pada Amr bin Ash, dan ia menjawab, wahai 

Rasulullah sesungguhnya Allah berfirman, wa la taqtulu> amfusakum, maka 

Rasulullah tidak memungkiri ayat tersebut yang dijadikan alasan oleh amr bin 

ash untuk bertayamum. 

Dari penafsiran yang telah diterjemahkan di atas dapat dikerucutkan 

mengenai pembahasan La ta’kulu> amwa>lakum bainakum bil ba>thil ialah 

keterkaitannya dengan masalah sebelumnya yaitu hukum waris, pernikahan yang 

di dalamnya mengandung hak yang harus ditunaikan.22 Telah dinyatakan bahwa 

dalam kata Ta’kulu> terdapat majaz yang diartikan meraih manfaat dari harta 

secara sempurna.23  

Penafsiran Ibn ‘A<syur sangatlah sulit untuk dipahami dikarenakan 

struktur pemakaian bahasa yang digunakan mengandung kaidah kebahasaan yang 

tinggi sehingga penafsiran Ibn ‘A<syur ini dapat menyulitkan pembacanya untuk 

                                                            
22Ibnu Asur, Tahrir wa Tanwir, (Tunis: Dar Tunisia linasir, 1984), 23.  
23Ibnu Asur, Tahrir wa Tanwir… 23.   
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mendapatkan penjelasan mengenai ayat tertentu dan tidak menutup 

kemungkinan akan terjadi kesalahpahaman dalam memahami ayat Alquran. 

Di dalam perkawinan membutuhkan harta, paling tidak, untuk maskawin 

dan kebutuhan isteri. Wajar jika ayat yang memberi tuntunan tentang perolehan 

harta ditempatkan  sesudah tuntunan tentang perkawinan. Di sisi lain, ayat-ayat 

yang lalu berbicara tentang perolehan harta melalui warisan atau maskawin, maka 

di sini dibicarakan perolehan harta melalui upaya masing-masing.  

Dapat juga dikatakan bahwa kelemahan manusia tercermin antara lain 

pada gairahnya yang melampaui batas untuk mendapatkan gemerlap duniawi 

berupa wanita, harta dan tahta. Melalui ayat ini Allah mengingatkan: “Hai orang-

orang yang beriman, janganlah engkau memakan yakni memperoleh harta yang 

merupakan sarana kehidupan kamu, di antara kamu dengan jalan yang batil, yakni 

tidak sesuai dengan tuntunan syariat, tetapi hendaklah kamu memperoleh harta itu 

dengan jalan perniagaan yang berdasar kerelaan di antara kamu”, kerelaan yang 

tidak melanggar ketentuan agama. 

Karena harta benda mempunyai kedudukan di bawah nyawa, bahkan 

terkadang nyawa dipertaruhkan untuk memperoleh atau mempertahankannya, 

maka pesan ayat ini selanjutnya adalah “dan jangan membunuh diri kamu sendiri”  

atau membunuh orang lain secara tidak hak karena orang lain adalah sama dengan 

kamu, dan apabila kamu membunuhnya, maka kamu juga terancam dibunuh, 

karena sesungguhnya “Allah terhadap kamu maha penyayang”. 

Penggunaan kata makan untuk melarang perolehan harta secara batil, 

karena kebutuhan pokok manusia adalah makan. Dan kalau makan yang 
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merupakan kebutuhan pokok itu terlarang memperolehnya yaitu dengan batil, 

maka tentu lebih terlarang lagi, apabila perolehan dengan batil menyangkut 

kebutuhan sekunder apalagi tertier. 

Pada intinya dalam menafsirkan kata ba>thil Ibn ‘A<syu>r menjelaskan 

bahwa isteri tidak dilarang memakan mahar yang diberikan untuk dirinya, 

seseorang tidak dapat dikatakan mengambil manfaat harta tersebut apabila 

menggunakannya dengan serakah. Dalam ayat ini Ibnu ‘A<syu>r memberikan 

argumen bahwa mendapatkan harta secara batil termasuk mendapatkan harta dari  

mahar yang tidak diserahkan kepada isteri, dari harta anak yatim dengan jalan 

zalim dan dari harta warisan yang diambil dengan serakah. 

 

C. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran al-Baghawi@ dan Ibn ‘A<syu>r tentang 

Mendapatkan Harta secara Batil pada Surat An-Nisa Ayat 29 

1. Persamaan 

No Mufassir al-Baghawi @ Ibn ‘A<syu>r 

1 Metode talili     

2 Perniagaan dengan 
khiyar     

3 Menambah pendapat 
ulama lain     

 

Persamaan yang paling nampak dari penafsiran yang dilakukan oleh 

al-Baghawi@ dan Ibnu ‘A<syu>r adalah metode yang digunakan, metode yang 

digunakan dalam melakukan penafsiran mereka dengan metode tahlili, dari 

metode ini menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan memaparkan segala aspek 
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yang terkandung di dalam ayat-ayat tersebut serta menerangkan makna-makna 

yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan 

masing-masing. 

Walaupun al-Baghawi@ lebih banyak mencantumkan riwayat dalam 

melakukan sebuah penafsiran, yang mana hal tersebut dapat dilihat pada 

penafsirannya yang telah dicantumkan pada pembahasan sebelumnya, namun  

tetap saja ia memberikan komentar mengenai permasalahan tersebut, 

sehingga dari fakta tersebut ia memiliki persamaan dengan Ibn ‘A<syu>r, yaitu 

sama-sama memberikan komentar dalam menyikapi permasalahan dalam 

suatu ayat Alquran. 

Al-Baghawi@ maupun Ibnu ‘A<syu>r dalam memberikan uraian mengenai 

la ta’kulu> amwalakum bainakum bi al-ba>thil  juga sama-sama mencantumkan 

pendapat-pendapat dari tokoh ulama, hal tersebut terlihat dari penafsiran dari 

mereka berdua yang telah dicantumkan di atas. 

Menafsirkan Alquran dengan metode ini sangatlah penting, karena 

untuk meletakkan dasar-dasar rasional bagi pemahaman dan menghasilkan 

gagasan yang beraneka-ragam.24 Al-Baghawi@ dan Ibnu ‘A<syu>r sependapat 

menafsirkan ayat Alquran di atas agar manusia mencari harta dengan jalan 

yang halal dan baik selanjutnya menjauhi dari memakan harta orang lain 

dengan jalan yang haram atau menzalimi seseorang. 

Persamaan selanjutnya adalah ketika penjabaran dari mendapatkan 

harta dengan melakukan perniagaan, mereka sepakat atau memiliki pendapat 

                                                            
24Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran…, 32.  
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yang sejalan bahwa dalam melakukan perniagaan haruslah dijalankan dengan 

adanya sikap saling ridha diantara penjual dan pembeli kemudian dalam 

perniagaan tersebut dilarang apabila di dalamnya terdapat unsur penipuan 

dikarenakan dapat merugikan salah satu pihak yang melakukan transaksi jual-

beli. 

Perniagaan yang telah dilakukan oleh pembeli menurut Al-Baghawi@ 

dan Ibnu ‘A<syu>r haruslah memiliki hak khiya>r, dikarenakan khiya>r  adalah 

hak untuk memilih antara dua alternatif, meneruskan untuk jual beli atau 

membatalkannya. Ditekankan untuk mempunyai hak tersebut khiya>r agar 

masing-masing pihak (penjual atau pembeli) tidak menyesal apa yang telah di 

jual atau di belinya. Sebab penyesalan tersebut karena kurang hati-hati, tergesa 

-gesa atau karena faktor lainnya. Pada hakikatnya al-Baghawi@ dan Ibnu 

‘A<syu>r mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk menjelaskan maksud dari la> 

ta’kulu> amwa>lakum bainakum bi al-ba>thil tersebut. 

 

2. Perbedaan 

No Mufassir al-Baghawi Ibn ‘A<syu>r 

1 Bentuk tafsir Ma’tsur Ra’yi 

2 Kecenderungan tafsir Fiqh Umum 

3 Menafsirkan batil Umum Khusus 

4 Penjabaran batil Riba, judi dan 
ghasab 

Harta yatim, 
mahar isteri dan 

warisan 
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Apabila penafsiran di atas diperbandingkan dengan seksama, terdapat 

perbedaan yang mencolok, al-Baghawi@  dalam mengemukakan tafsirnya 

menggunakan bentuk bi al-ma’tsu>r dan menggunakan metode tahlili, hal ini 

disebabkan ketika menafsirkan ayat-ayat Alquran selalu ditempuh dengan 

mengumpulkan riwayat-riwayat hadis Nabi dari kitab-kitab hadis yang telah 

diakui oleh mayoritas ulama kemudian al-Baghawi@ menafsirkan ayat per ayat 

dan surat per surat menurut urutan mushaf Alquran. 

Sedangkan Ibnu ‘A<syu>r dalam penafsirannya menggunakan bentuk bi 

al-ra’yi, disebabkan dalam penafsirannya tidak banyak menggunakan riwayat-

riwayat hadis Nabi. Walaupun mayoritas penafsirannya dengan ijtihad sendiri 

akan tetapi ia mencantumkan pemikiran ulama terdahulu serta menyandarkan 

pendapatnya kepada ulama tersebut. 

Corak dari penafsiran juga terdapat perbedaan al-Baghawi@ cenderung 

banyak membahas permasalahan hukum-hukum fiqh, dari ayat di atas ia 

menjelaskan al-bathi@l berhubungan dengan sesuatu yang haram, riba, judi, 

mencuri dan lain-lain. Selanjutnya ia menambahkan dalam perniagaan itu 

haruslah dilakukan oleh penjual dan pembeli dengan sikap ridha satu sama 

lain, salah satu cara untuk mendapatkah keridhaan tersebut dengan 

diberikannya hak khiyar kepada pembeli agar pembeli tidak merasa tertipu 

dan rugi dalam melakukan transaksi jual-beli tersebut. 

Sedangkan Ibn ‘A<syu>r lebih cenderung umum karena ia memberikan 

porsi yang sama dalam menafsiri setiap permasalahan ayat Alquran, baik 

berkenaan mengenai filsafat, fiqh, tasawuf, ilmu pengetahuan dan lainnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 
 

 
 

Ayat-ayat Alquran yang dibahasnya mencakup segala aspek baik itu dari segi 

kebahasaan, sebab nuzu>l, munasabah ayat dan lain-lain. 

Al-Baghawi menanggapi ayat di atas mengenai memakan harta yang di 

dapat secara batil dijabarkan dengan sesuatu yang bersifat umum, ia tidak 

mengaitkan ayat tersebut dengan ayat lainnya yang semakna dalam 

pembahasan seputar mendapatkan harta yang batil atau haram, pendapatnya 

tersebut tidak didukung dengan ayat Alquran, padahal banyak ayat Alquran 

yang membahas seputar harta baik itu mengenai keharaman harta, 

memperoleh harta dan memanfaatkan harta. 

Sebaliknya pada penafsiran yang dilakukan oleh Ibn ‘A<syu>r, ia 

sebelum memberikan pendapat atau menafsirkan ayat tersebut lebih dulu 

mencantumkan ayat lain yang semakna dengan permasalahan harta tersebut. 

Setelah mencantumkan ayat-ayat lain yang semakna barulah ia memberikan 

kesimpulan atau ijtihad-nya bahwa  La> ta’kulu> amwa>lakum bainakum bil 

ba>thil berkaitan dengan harta yang terdapat pada hukum nikah, waris dan anak 

yatim. 

Dalam menafsirkan la> ta’kulu> amwa>lakum bainakum bi al-ba>thil 

terdapat persamaan penafsiran yaitu dengan tidak memakan harta orang lain 

dengan jalan yang tidak benar  atau menzalimi. Namun yang menjadi 

perhatian lebih mendalam adalah jenis-jenis jalan mendapatkan harta yang 

batil. Al-Baghawi@ menafsirkannya lebih condong kepada hal-hal yang lebih 

umum seperti riba, lotre, ghasab, khianat, mencuri dan lain-lain. Ibn ‘A<syu>r 

memiliki perbedaan yang sangat jauh dengan al-Baghawi@, dengan ijtihad-nya 
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mengkhususkan penafsiran ayat tersebut dengan mendapatkan harta dari 

warisan secara serakah, mahar isteri yang tidak diserahkan dan harta anak 

yatim secara aniaya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh penjelasan yang sudah ada, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Al-Baghawi@ dalam menafsirkan  la> ta’kulu> amwa>lakum bainakum bil 

ba>thil  ialah agar orang-orang beriman jangan memakan harta orang lain 

secara batil yaitu dengan jalan yang haram seperti riba, lotre, ghasab, 

khianat, mencuri dan lain sebagainya. 

2. Sedangkan menurut pendapat Ibn ‘A<syu>r pada la> ta’kulu> amwa>lakum 

bainakum bil ba>thil ialah berkaitan ayat Alquran sebelumnya pada awal 

surat An-Nisaa’, yaitu mendapatkan harta dari warisan dengan serakah 

atau bukan haknya, mahar isteri yang tidak diberikan dan harta anak yatim 

yang diambil secara zalim. 

3. Persamaan penafsiran al-Baghawi@ dan Ibn ‘A<syu>r pada la> ta’kulu> 

amwa>lakum bainakum bil ba>thil adalah menekankan bahwa janganlah 

memakan harta orang lain dengan jalan yang zalim. Perbedaannya adalah 

pada penafsiran Ibn ‘A<syu>r yang sangat mendetail bahwa ayat tersebut 

berhubungan dengan hukum syariat pada ayat sebelumnya yaitu mengenai 

harta waris, pernikahan dan harta anak yatim. 
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B. Saran 

Atas dasar penelitian yang telah dilakukan maka melalui penulisan skripsi 

ini pula penulis memberikan saran-saran yang tidak menutup kemungkinan dapat 

mendatangkan manfaat. Terhadap pembahasan sebelumnya, ada beberapa saran-

saran yang dikemukakan: 

1. Kajian tafsir terhadap mencari harta dalam kehidupan pada skripsi ini 

tentunya masih banyak sekali kekurangan-kekurangan yang perlu untuk 

disempurnakan, untuk itu diharapkan kajian ini dapat dilanjutkan dengan 

lebih teliti dan mendalam. Selanjutnya, saran yang diberikan dami 

kesempurnaan penelitian ini akan selalu diterima dengan lapang dada, 

demikian pula kritik yang membangun dalan penilaian karya tulis ini akan 

selalu dinanti sebagai bahan tambahan untuk menjadi sebuah karya tulis 

yang sempurna. 

2. Harta yang didapatkan secara batil sungguhlah luas pembahasannya, tidak 

hanya berkaitan dengan riba, lotre, ghasab, mencuri, memakan harta anak 

yatim dan lain-lain. Umat Islam dalam bekerja untuk mendapatkan materi 

hendaklah teliti dan cermat terlebih dahulu, jangan sampai pekerjaan yang 

dijalani termasuk dalam kategori mendapatkan harta secara batil atau tidak 

benar. 

3. Berkaitan dengan larangan  Alquran mengenai harta yang dimakan 

hendaklah berhati-hati dalam cara mendapatkannya, karena masalah harta 
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berkaitan dengan dasar kehidupan sehingga dapat menghindari prilaku 

yang menyakiti manusia lainnya. 
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